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ABSTRAK

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) telah
mengikuti kegiatan rukyatulhilal sejak tahun 2008. Setiap kali mengikuti
rukyatulhilal, BMKG memanfaatkan kecanggihan teknologi yang telah
ada berupa penggunaan teleskop robotik, kamera, dan komputer. BMKG
pusat melakukan pengembangan metode live stacking dalam melihat citra
hilal dengan menggunakan aplikasi sharpcap pada akhir tahun 2020.
Pengembangan yang dilakukan oleh BMKG tergolong hal yang baru
dalam ranah rukyatulhilal. Sehingga perlu kajian astronomi dan hukum
Islam mengenai keabsahan live stacking mengingat rukyatulhilal
merupakan perintah syariat. Penelitian bermaksud untuk mengetahui dua
hal, yakni 1. Mengetahui perspektif astronomi terhadap live stacking citra
hilal. 2. Mengetahui pandangan hukum Islam terhadap live stacking citra
hilal.

Penelitian ini tergolong dalam library research (penelitian
kepustakaan) dengan meneliti seputar live stacking yang diambil dari
sumber data primer dan data sekunder. Data primer berupa foto hasil citra
hilal dari proses live stacking, sedangkan data sekunder berupa penelitian-
penelitian terdahulu, atau tulisan-tulisan berupa buku, jurnal, ataupun
artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode penelitian
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan astronomi dan hukum
Islam.

Hasil temuan pada penelitian ini : 1. Live stacking merupakan
sebuah metode yang digunakan oleh BMKG untuk mendapatkan citra
hilal saat rukyatulhilal. Live stacking melakukan proses kalibrasi pada
citra hilal dengan menggunakan kamera yang ditampilkan dalam aplikasi
SharpCap. Hilal yang berhasil dengan live stacking telah memenuhi faktor
hilal dapat diamati berdasarkan astronomi berupa tinggi hilal di atas 6
derajat. 2. Penggunaan live stacking dalam rukyatulhilal diperbolehkan.
Kebolehan tersebut dikarenakan penulis tidak menemukan manipulasi
citra hilal pada tahapan-tahapan live stacking, sehingga telah sesuai
dengan kaidah al-asiu fi al-asyya' al-ibahat hatta yadull al-dalil 'ala al-
tahrim pada dasarnya sesuatu dihukumi boleh sehingga ada dalil yang
menunjukkan keharamannya.

Kata kunci : Rukyatulhilal, Live stacking, Astronomi dan Hukum Islam
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ABSTRACT

The Meteorological, Climatological and Geophysical Agency
(BMKG) has participated in rukyatulhilal activities since 2008. Everytime
participating in rukyatulhilal, BMKG makes use of technological
sophistication which is available, there are the use of robotic telescopes,
cameras and computers. BMKG center performs the development of the
live stacking method in seeing new moon imagery by using the sharpcap
application by the end of 2020. The development carried out by BMKG
is classified as new in the realm of rukyatulhilal. So a need for
astronomical and Islamic law on the validity of live stacking considering
that Rukulhilal is an order for shari'a. Research intends to know two
things, which is 1. Knowing the astronomical perspective on the live stack
of new moon images. 2. Knowing the view of Islamic law on live stacking
new moon imagery.

This study is classified in the library research by researching the
live stacking started from primary data and secondary data sources.
Primary data is photos of the new moon image results from the live
stacking process, while secondary data in the form of previous research-
ligence, or writings in the form of books, journals, or scientific articles
related to this research. The research method is a qualitative research with
an astronomical approach and Islamic law.

The result of research in this study were: 1. Live stacking is a
method used by BMKG to obtain a new moon image when rukyatulhilal.
Live stacking performs a calibrated process on the new moon image by
using cameras displayed within the SharpCap application. The new moon,
which succeeded in stacking has met the new moon factor can be observed
based on astronomy in the form of hilal height above 6 degrees. 2. The
use of live stacking in rukulhilal is allowed. The arguably, because the
writer does not find the manipulation of the new moon image at the live
stacking stages, that it has been in accordance with the rules of al-aslu fi
al-asyya' al-ibahat hatta yadull al-dalil 'ala al-tahrim perfunctory is
basically something verdict be permitted, so that there is a proposition that
shows the prohibition.

Keywords: Rukyatulhilal, Live stacking, Astronomy and Islamic Law
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rukyatulhilal merupakan kegiatan melihat hilal atau
mengamatinya di sebuah tempat yang terbuka dengan mata
telanjang atau menggunakan alat yang dilakukan setelah Matahari
terbenam menjelang bulan baru kalender kamariah.® Islam
memerintahkan untuk melaksanakan rukyatulhilal dalam
mengawali, mengakhiri puasa serta mengawali hari raya. Perintah
syariat ini berdasarkan hadis Rasullah SAW :
G55 B hytal Y6 A Oleg pog 53R 06 glas e s o &1 02 O Wi
“’Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami, Malik
telah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar dari
Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘'anhu bahwa Rasulullah
sallallahu "alaihi wasallam bersabda: Satu bulan itu berjumlah
dua puluh sembilan malam (hari) maka janganlah kalian berpuasa
hingga kalian melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh awan
maka sempurnakanlah jumlahnya menjadi tiga puluh"(HR.
Bukhari).?2

Hadis di atas menjelaskan mengenai beberapa hal,

diantaranya :

2005).

! Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka,

2 Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih,

vol. 2 (Kairo: al-Salafiyah, 1403), 32.



1. Bilangan tanggal selama satu bulan penanggalan hijriyah ada
29 hari atau 30 hari.

2. Apabila hilal tidak berhasil dilihat pada hari ke-29, termasuk
karena hilal tertutup mendung, maka bilangan bulan
disempurnakan menjadi 30 hari.

Rukyatulhilal terus mengalami perkembangan, metode
rukyatulhilal dilaksanakan dengan mata telanjang atau non
optik, sekarang rukyatulhilal dapat dilaksanakan dengan
menggunakan alat optik diantaranya Binokular, Teodolit dan
Teleskop.®* Rukyatulhilal di Indonesia diikuti oleh beberapa
lembaga diantaranya Kementerian Agama (Kemenag),
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Rl (LAPAN),
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).

Badan Meteorologi  Klimatologi dan  Geofisika
merupakan lembaga milik negara non kementerian yang
melaksanakan tugas di bidang meteoroogi, klimatologi dan
geofisika. BMKG menjadi salah satu perumus pembentukkan
lembaga hisab dan rukyat Departemen Agama pada tahun 1972.
Tugas lembaga hisab dan rukyat Departemen Agama memberi
saran-saran kepada Menteri Agama untuk penentuan tanggal
awal bulan kamariah.* Semenjak bulan Oktober 2008, BMKG

SRisya Himayatika, “Teknik Rukyatul Hilal tanpa Alat Optik (Analisis
Hasil rukyatul hilal Muhammad Inwanuddin)”’ (Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2019), 24.

“Direktorat Jenederal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta, 2010), 75-77..



ikutserta  dalam  pelaksanaan  rukuyatulhilal ~ dengan
menggunakan alat yang dimilikinya. Pada saat itu hanya ada 1
teleskop di Kantor Pusat BMKG dan 1 teleskop di Kantor Unit
Pelayanan terpadu BMKG Makassar.>
BMKG telah memiliki 260 data hilal. Data tersebut
berasal dari seluruh lembaga BMKG berdasarkan ketinggian hilal
di atas ufuk. Sejak rukyatul hilal Zulkaidah tahun 1429 hijriyah
atau bertepatan bulan Oktober 2008 hingga bulan November
2020, Adapun tabel data hilal yang teramati sebagai berikut®. :

Rekap Hilal yang dapat diamati oleh BMKG
Oktober 2008 - November 2020
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Grafik 1. 1: Rekap Hilal yang berhasil diamati oleh BMKG
selama Oktober 2008 - November 2020

5 Materi yang disampaikan oleh Rukman Nugraha, dalam Seminar
Nasional Tanda Waktu dan Astronomi — Pusat Seismologi Teknik Geofisika
Potensial dan Tanda Waktu BMKG Kamis 26 November 2020, PPT.

6 Materi yang disampaikan oleh Rukman Nugraha, dalam Seminar
Nasional .....Kamis 26 November 2020, PPT.



Sumber ; Seminar Nasional Tanda Waktu dan Astronomi - Pusat
Seismologi Teknik Geofisika Potensial dan Tanda Waktu
BMKG Kamis 26 November 2020

BKMG melakukan rukyatulhilal dengan menggunakan
charge-coupled device (CCD). CCD merupakan sensor gambar
yang telah ada pada awal tahun 1970-an. Semua sistem gambar
yang bersifat elektronik telah terdapat pada CCD, termasuk alat
yang digunakan dalam observasi astronomi.” CCD digunakan
oleh BMKG untuk mengambil gambar citra hilal. Biasanya
BMKG menghubungkan CCD dengan laptop. Laptop yang
digunakan telah dipasang aplikasi SharpCap. Operator dari tim
BMKG membuka SharpCap untuk memanfaatkan fitur live
stacking. selanjutnya live stacking akan melakukan
pembersihan citra hilal dari noise-noise yang mengganggu
sehingga citra hilal dapat nampak dengan jelas terlihat di layar
laptop.

Pero Konda, 31-10-16 18:11:03 WITA

I
|

B

Hilal awal Safar 1438 H
Pengamat : Tim Rukyat Stasiun Geofisika Waingapu BMKG

" Nicolas Blanc, “CCD versus CMOS - has CCD imaging come to an
end?,” Heidelberg, 2001.



Gambar 1. 1: Penampakan Hilal

Sumber : www.BMKG.go.id

Live stacking sebagai istilah dalam memanfaatkan fitur
live stack pada software sharpcap yang dapat memudahkan
pelaksanaan rukyatulhilal. Rukyatulhilal terkait pula dengan
astronomi. Astronomi membahas mengenai benda-benda langit
diantaranya hilal. Beberapa hal dapat mempengarui keberhasilan
hilal dapat diamati. Ketinggian hilal dari ufuk menjadi salah satu
faktor yang paling berpengaruh hilal dapat teramati. Tekonologi
live stacking termasuk hal baru yang dimanfaatkan dalam
rukyatulhilal, sehingga belum adanya kajian berkaitan keabsahan
penggunaan live stacking dalam membatu perukyah untuk
melihat hilal.

Penggunaan teknologi yang berasal kemajuan saintifik
dalam rukyatulhilal perlu dilihat melalui pendekatan astromoni
dan hukum Islam dalam menentukan hukum Islam sehingga pada
pembahasan ini perlu untuk mengetahui bagaimana pandangan

hukum Islam tentang penggunaan teknologi live stacking.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perspektif astronomi terhadap live stacking citra
hilal ?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap live stacking

citra hilal ?



C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui perspektif astronomi terhadap live stacking citra
hilal ?
Mengetahui perspektif hukum Islam terhadap live stacking

citra hilal ?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  kontribusi dalam kajian ilmu falak yang
berhubungan dengan rukyatulhilal.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bisa menjadi salah satu
referensi para pegiat falak, organisasi, atau lembaga
termasuk Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Republik Indonesia berkaitan live stacking citra hilal dalam
perspektif astronomi dan hukum Islam .

Penelitian ini bagi penulis sebagai awal penelitian
tentang live stacking citra hilal sehingga akan menjadi bahan

awal untuk melanjutkan penelitian selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Penelitian yang menerangkan tentang live stacking citra

hilal dalam perspektif astronomi dan hukum Islam belum pernah



ditemukan dalam penelitian yang ditulis dalam online atau media
cetak.

Beberapa penelitian dijadikan kajian pustaka dalam
penelitian, sebagai berikut :

“Pandangan Ulama terhadap Image Processing pada
Astrofotografi di BMKG untuk Rukyatul Hilal” karya Riza
Afrian Mustagim menerangkan bahwa terdapat perbedaan
pendapat diantara kalangan para ulama. Ada ulama yang tidak
memperbolehkan penggunaan pengolahan citra. Ada ulama yang
memperbolehkan penggunaan pengolahan citra dengan syarat
hanya dipergunaan untuk memperjelas citra hilal. Pendapat
terakhir, ulama yang memperbolehkan penggunaan pengolahan
citra tanpa syarat untuk memastikan Bulan melalui kajian ilmiah.®

Ahmad Junaidi dalam karyanya “Memadukan
Rukyatulhilal dengan Perkembangan Sains” karya menjelaskan
bahwa tidak ada dalil yang mewajibkan penggunaan teknologi
dalam rukyatulhilal tetapi keberadaan teknologi terbukti dapat
membantu dalam kesaksian rukyatulhilal secara objektif. Bukti
yang dinyatakan melalui teknologi diharapakan bisa menjadi hal
yang disyaratkan dalam penerimaan kesaksian rukyatulhilal.

Guna meningkatkan objektifitas dan kualitas serta dapat

8 Riza Afrian Mustaqgim, “Pandangan Ulama terhadap Image Processing
pada Astrofotografi di BMKG untuk Rukyatul Hilal,” Al-Marshad 4, no. 1
(2018): 112, https://doi.org/10.30596%2Fjam.v4i1.1937.



dipertanggungjawabkan secara fikih dan sains untuk dasar
penetapan awal bulan hijriah.®

Penelitian Siti Muslifah yang berjudul “Saksi Rukyatul
Hilal dengan Bantian Teknologi (analisis penggunaan teleskop
CCD Imaging dan Olah Citra)” menerangkan bahwa teknologi
berupa teleskop yang telah dipasang CCD imager dapat
digunakan untuk membantu dalam hal kesaksian rukyatulhilal.
Aspek adil bagi perukyat masih berlaku termasuk saat perukyat
menggunakan bantuan teknologi tersebut. Hal demikian
merupakan kesempatan ijtihad dengan memahami dalil-dalil
yang berkaitan dengan penentuan awal bulan hijriah.°

Frangky Suleman dan Djamila Usup dalam paperya“The
Role of Modern Observation in Understanding the Beginning of
the Hijri Month” menerangkan bahwa ilmu pengetahuan dan
teknologi  dapat menjadi bukti dalam rukyatulhilal.
Perkembangan teknologi akan bermanfaat dan memecahkan
masalah perbedaan pengenalan citra bulan sabit serta diharapakan
akan meningkatkan objektifitas pengamatan dan persaksian
melihat hilal.**

® Ahmad Junaidi, “Memadukan Rukyatulhilal dengan Perkembangan
Sains,” Madania: Jurnal Kajian Kelslaman 22, no. 1 (2018): 156,
https://doi.org/10.29300/madania.v22i1.730.

10 Siti Muslifah, “Saksi Rukyatul Hilal dengan Bantuan Teknologi
(Analisis Penggunaan Teleskop CCD Imaging dan Olah Citra)” (Jember, 2018),
th, http://digilib.iain-jember.ac.id/1504/.

11" Frangky Suleman dan Diamila Usup, “The Role of Modern
Observation in Understanding the Beginning of the Hijri Month,” Al-syir’ah 19,
no. 1 (2021): 119, https://doi.org/10.30984/jis.v19i1.1128.



Pernelitian yang berjudul “Penggunaan Teleskop untuk
Rukyat al-Hilal : Analisis Pendapat Muhammad Bakhit al-MutT'i
dengan lbnu Hajar al-Haitami” karya Desy Kristiane
menerangkan bahwa Muhammad Bakhit al-Mutt’| dan Ibnu Hajar
al-Haitami berbeda pendapat terhadap penggunaan alat dalam
rukyatulhilal. Walaupun berbeda pendapat, Muhammad Bakhit
al-Mutt’l setuju dengan alasan Ibnu hajar “dikhawatirkan yang
dilihat bukan hilal”. Bila alasan tersebut bisa hilang, maka dapat
disimpulkan boleh rukyatulhilal menggunakan alat. Selain itu
Muhammad Bakhit al-Muti’l memberi dua catatan yang harus
diperhatikan, yaitu : pertama, alat tersebut hanya digunakan untuk
membantu melihat benda-benda yang jaraknya jauh dan tidak
memungkinkan dilihat tanpa menggunakan alat tersebut. Kedua,
alat tersebut tidak boleh dengan metode pemantulan, sebab bila
objek yang dilihat melewati pemantulan, maka objek tersebut
adalah bukan hilal, tetapi melihat citra hilal.*?

Keenam Penelitian Ahmad Asrof Fitri dengan judul
“Observasi Hilal dengan Teleskop Inframerah dan Kompromi
Menuju Unifikasi Kalender Hijriyah” yang memaparkan bahwa
posisi hilal yang titik memenuhi tinggi berdasarkan kriteria imkan

al-ru ’yat hilal yang dapat terdeteksi melalui teleskop inframerah

2 Desy Kristiane, “Penggunaan Teleskop untuk Rukyat al-Hilal :
Analisis Pendapat Muhammad Bakhit al-Muti’i dengan Ibnu Hajar al-Haitam,”
Bilancia: Jurnal Studi llmu Syariah dan Hukum 13, no. 2 (2019): 350,
https://doi.org/10.24239/blc.v13i2.498.



kemudian bisa diperoleh dokumentasi sebagai bukti, maka
kesaksian rukyatulhilal bisa diterima.*?

Ketujuh Penelitian dengan judul “Respon Fikih terhadap
Perkembangan Teknologi Rukyat™ karya Sakirman menerangkan
bahwa rukyatulhilal dengan menggunakan teleskop tidak bisa
memecahkan masalah terkait dengan terlihatnya hilal, sebab
cahaya bulan kalah dengan kontras cahaya syafak sehingga
teleskop tidak mempu mendapatkan cahaya hilal. Teknologi yang
mungkin dipakai selama pelaksanaan rukyatulhilal bertujuan
untuk memperjelas cahaya hilal saat dilihat oleh mata. Metode
yang digunakan untuk memperjelas cahaya hilal berupa digital
imaging yang mampu meningkatkan kontras pada cahaya hilal
supaya bukti dihadapan hakim. Mayoritas ulama fikih
membolehkan penggunaan teknologi modern dalam pelaksanaan
rukyatulhilal.  Selama penggunaan teknologi  bertujuan
memudahkan rukyatulhilal, terlebih untuk memperjelas cahaya
hilal.**

Kerangka Teori

Teori yang digunakan pada penelitian adalah teori

astronomi dan hukum Islam. Astronomi adalah ilmu benda-benda

langit dengan salah satu kajiannya adalah Bulan, akan

13 Ahmad Asrof Fitri, “Observasi Hilal dengan Teleskop Inframerah dan

Kompromi Menuju Unifikasi Kalender Hijriyah,” Al-Ahkam 22, no. 2 (2012):
218, https://doi.org/10.21580/ahkam.2012.22.2.12.

Rukyat,”

14 Sakirman, “Respon Fikih terhadap Perkembangan Teknologi
al-Manahij 14, no. 1 (2020): 84,

https://doi.org/10.24090/mnh.v14i1.3190 Jurnal.
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memudahkan dalam menganalisa mengenai keberhasilan rukyat
yang diamati oleh live stacking. kaitan keberhasilan rukyatulhilal
diperngaruhi oleh berbagai faktor yaitu :
1. Tinggi hilal
Tinggi hilal adalah Besar sudut yang dinyatakan dari
posisi proyeksi Bulan di Horizon-teramati hingga ke posisi
pusat piringan Bulan berada. Hilal yang berada mendekati
ufuk akan mempunyai nilai tinggi hilal yang lebih kecil
dibandingkan hilal yang mendekati tengah langit.
2. Elongasi hilal
Elongasi hilal/Bulan adalah jarak sudut Bulan dan
matahari di langit. Semakin besar umur Bulan, semakin
besar pulan nilai elongasi bulan dan matahari. Semakin besar
nilai elongasi mengakibatkan sabit bulan yang terbentuk
semakin tebal. Semakin tebalnya sabit Bulan mengakibatkan
semakin besarnya kecerlangan sabit Bulan tersebut.

Hukum  Islam  dalam  penggalian  hukumnya
membutuhkan banyak disiplin ilmu, diantaranya kaidah fighiyyah
Atau kaidah fikih. Kaidah fikih merupakan kumpulan dasar, asas
kaidah yang dirumuskan oleh ulama’ pada masa lalu yang dapat
dipergunakan dalam menghadapi problematika hukum Islam
yang teraktual dengan tanpa menghabiskan pemikiran lagi.
Kaidah fikih termasuk dari bagian istibatul hukmi atau penetapan
hukum dalam Islam.

Kaidah fikih memiliki empat prinsip, sebagai berikut :

11



‘Adam al-haraj yaitu prinsip meniadakan hal yang
memberatkan.

Taqglidl al-takalif adalah kelanjutan dari prinsip di atas,
yaitu prinsip menyedikitkan beban.

Al-tadrij fr al-tasyrz’. Prinsip ini berarti bahwa hukum
Islam itu ditetapkan secara bertahap.

Mu ‘asyarah bi mashalih al-nas. Prinsip ini berarti bahwa
penetapan suatu hukum haruslah sejalan dengan
kemaslahatan manusia, baik individu maupun sosial.
Dengan ungkapan lain, penetapan hukum tidak pernah
meninggalkan unsur masyarakat sebagai bahan
pertimbangan.

Adapun kaidah fikih terbagi menjadi dua, yaitu
Kaidah umum dan kaidah cabang. Abu Sa’id mengatakan
bahwa gadr husain menolak semua mazhab syafi’i hingga
empat kaidah. Adapun empat kaidah tersebut sebagai
berikut :

1. Al-yaqgin la yuzalu bi al-Syakk (keyakinan tidak dapat
dihilangkan dengan keraguan)

2. Al-masyaqqat tajlib al-Taysir (Kesulitan menarik
kemudahan)

3. Al-darar yuzal (kemadaratan hendaklah dihilangkan)

4. Al-'adah muhakkamah (adat atau kebiasaat dapat
ditetapkan sebagai hukum).

Sebagian fudala’ mengumpulkan empat kaidah

dengan kaidah berikut yang berbunyi Al-umar bi

12



magqdasidiha (segala perkara bergantung pada niatnya).
Bertambah satu kaidah di atas, maka kaidah-kaidah di
atas berjumlah lima kaidah.*® Lima kaidah di atas disebut
dengan kaidah pokok atau kaidah umum.*®
Kaidah cabang sebagai perinci kaidah umum
berjumlah empat puluh kaidah bahkan sembilan puluh
sembilan kaidah. ’Abd Al-Hamid Hakim dalam kitabnya
Mabadi Awwaliyyah menerangkan kaidah fikih sejumlah
empat puluh kaidah.'” sedangkan Ahmad bin Muhammad
Al-Zarga dalam kitabnya Syarh al-Qawaidi al-Fighiyyah
yang menerangkan kaidah fikih sejumlah sembilan puluh
sembilan.*®
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif, penulis memaparkan live stacking yang digunakan
oleh BMKG dan konsep hilal recognition yang hendak
digunakan oleh BMKG.
Penelitian yang dilakukan dengan metode library

research  (penelitian  kepustakaan).  Penelitian  ini

15 Jalaluddin *Abd Rahman Al-Suyiiti, al-4sybah wa al-Nazdir fi
Qawa'id wa Furi’ Figh al-Syafi’yyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1983),
7-8.

16 Ahmad bin Muhammad Al-Zarqa, Syarh al-Qawdidi al-Fighiyyah, 4
ed. (Beirut: Dar al-Qalam’, 1989), 38.

Y7 Hakim, Mabadi Awwaliyyah.

18 Al-Zarqa, Syarh al-Qawaidi al-Fighiyyah.
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menggunakan pendekatan hukum Islam atau dikenal dengan

fikih dengan memahami kaidah-kaidah fikih dan pendapat

ulama’ yang semuanya bersifat ijtihad.

2. Sumber Data

a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diterima oleh
peneliti dari subjek penelitian secara langsung. Data
ini akan diperoleh melalui dokumentasi dari website
hilal BMKG www:.hilal.bmkg.go.id.
b. Data Sekunder
Data ini sebagai data pendukung sumber

primer yang tidak didapatkan secara langsung dari
sumber primer, akan tetapi diperoleh melalui
wawancara dengan beberapa pihak dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Republik
Indonesia yang menjalankan tugas melakukan
rukyatulhilal yaitu : Himawan Widiyanto sebagai
Kepala Sub Koordinato Layanan Informasi Geopot
dan Tanda Waktu, Suaidi Ahadi sebagai Kepala
Stasiun Geofisika BMKG Padangpanjang, Al
Khansa Rodhiyah sebagai PMG pertama BMKG
pusat, Whytia Shabrina Fitmawyani sebagai PMG
pertama BMKG pusat, penelitian-penelitian

terdahulu, atau tulisan-tulisan berupa buku, jurnal,
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ataupun artikel ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian ini.*®
3. Fokus Penelitian
Penelitian ini fokus kepada live stacking hasil
dokumentasi hilal milik Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika Republik Indonesia.
4. Teknik Pengumpulan Data
Data-data dikumpulkan dengan metode-metode
sebagai berikut:
a. Dokumentasi®
Dokumentasi merupakan teknis
mengumpulkan dan mencatat data-data yang telah
ada.?! Teknik ini berhubungan mengumpulkan serta
mempelajari dokumen yang tertulis dalam media
cetak atau elektronik.?>  Dokumentasi berupa
menganalisis dokumentasi hilal milik Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Republik

Indonesia.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 308-9.

20 Hardini et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif
(Yogyakarta: CV. Pustaka llmu Group Yogyakarta, 2020), 149.

21 Kamus Bahasa Indonesia, Tim Penyus (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 361.

22Bayu Dardias Kurniadi, Praktek Penelitian Kualitatif: Pengalaman
dari UGM (Yogyakarta: Research Centre for Politics and Government (PolGov),
2011), 150.
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b. Wawancara??
Wawancara dilakukan  dengan  mengajukan

pertanyaan-pertanyaan terbuka maupun tertutup
kepada pihak-pihak BMKG yang fokus tentang live
stacking. Selain itu, pihak diluar BMKG,
diantaranya : Himawan Widiyanto sebagai Kepala
Sub Koordinato Layanan Informasi Geopot dan
Tanda Waktu, Suaidi Ahadi sebagai Kepala Stasiun
Geofisika BMKG Padangpanjang, Al Khansa
Rodhiyah sebagai PMG pertama BMKG pusat,
Whytia Shabrina Fitmawyani sebagai PMG pertama
BMKG pusat, dan Ahmad Junaidi sebagai Direktur
Watoe Dhakon Observatory.

5. Teknik Analisis
Penulis menggunakan descriptive analysis atau
deskriptif analitik sebagai teknik analisa data. Teknik
deskriptif ~ analitik pada penelitian ini  akan
menggambarkan  mengenai  langkah-langkah live
stacking dan konsep hilal recognition Badan Meteorologi

Klimatologi dan Geofisika.

23 Wawancara merupakan komunikasi secara langsung antara dua orang
(peneliti dan reponden). Komunikasi yang disampaikan oleh peneliti melalui
tanya jawab kepada reponden atau partisipan. Dalam W Gulo, Metodologi
Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002)., Jozef Raco,
Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunnggulannya (Jakarta:
Grasindo, 2010), 116.
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Penulis menggunakan pendekatan hukum Islam
bertujuan untuk mengetahui status hukum menurut Islam
mengenai live stacking dan hilal recognition dalam
pelaksanaan rukyatulhilal.

Alur proses dalam penelitian ini digambarkan

dalam skema berikut :

Pengumpulan data
1. Dokumentasi
2. Wawancara

A 4 A4
Data Primer Data Sekunder
Dokumentasi dari hilal Wawancara kepada Badan
milik Badan Meteorologi Meteorologi Klimatologi
Klimatologi dan Geofisika dan Geofisika

,

Teknis Analisis
Analisis Astronomi dan Hukum Islam

H. Sistematika Penelitian
Penelitian ini disusun atas lima Bab sebagai berikut :
Bab | merupakan Pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, kerangka teori,

dan sistematika penulisan.
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Bab Il menjelaskan tentang definisi rukyatulhilal, dasar
hukum rukyatulhilal dari beberapa hadis dan pendapat ahli fikih,
definisi hukum Islam, dan kaidah-kaidah hukum lIslam yang
berkaitan dengan hukum penggunaan alat teknologi dalam
pelaksanaan rukyatulhilal.

Bab 111 perihal objek kajian penelitian ini yakni BMKG,
live stacking dan prosesnya, serta image recognition dan tahap-
tahapannya dalam pelaksanaan rukyatulhilal.

Bab IV menerangkan mengenai jawaban atas rumusan
masalah tentang perpsektif astronomi terhadap live stacking citra
hilal dalam pelaksanaan rukyatulhilal, dilanjutkan membahas
perspektif hukum Islam terhadap live stacking citra hilal dalam
pelaksanaan rukyatulhilal

Bab V sebagai Bab penutup berisikan kesimpulan atas
penjelasan yang panjang dari Bab IV dan terdapat saran-saran

yang membangun untuk penelitian berikutnya.
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BAB I
KONSEP RUKYATULHILAL
A. Definisi dan Dalil-Dalil Rukyatulhilal

Rukyatulhilal secara etimologi berasal dari Bahasa arab

yaitu JY41 4,3, Kemudian diserap dalam bahasa Indonesia. Secara

makna, kata rukyah %3, berarti melihat dan hilal berarti J>w»

berarti Bulan sabit. Rukyatulhilal adalah gabungan dari dua suku

kata, yakni rukyat dan hilal. Rukyat berasal dari bahasa arab yaitu

3, bentuk masdar dari lafadh . i, yang artinya melihat.

Bermacam-macam sinonim dari kata ra’a, diantaranya: a. Nazara
berarti melihat, b. Absara berarti memandang, dan c. Hasiba
berarti mengira.?

Sebagaimana dikutip oleh Ahmad Junaidi bahwa tatkala
kata a 'a yang disambungkan dengan objek yang kongkrit, maka
bentuk masdarnya adalah ru’yarun bermakna melihat dengan
mata kepala, baik dengan alat atau tanpa alat, berbeda dengan kata
ra’a yang disambungkan dengan objek yang abstrak, maka
bentuk masdarnya adalah ra’yan atau ru’yan berari mimpi.>

Kata rukyat dalam konteks ilmu falak memiliki dua

penafsiran, yaitu : pertama, rukyat bi al- i//mi. Penafsiran tersebut

L A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), 460.

2 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia.

3 Ahmad Junaidi, Astrofotografi (Bantul: Q-Media, 2021), 66.
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makna rukyat secara visual. Kedua, rukyat bi al-Fi’/i. Makna
rukyat tersebut secara kognitif.*

Adapun hilal berasal dari bahasa arab bentuk isim masdar

yaitu J>=» artinya Bulan sabit.> Kata hilal juga dimaknai garrah

al-Qamar yaitu permulaan Bulan. Sebenarnya hilal adalah bentuk
musytaq dari ahala bermakna terbit dan ahila bermakna seusatu
yang terlihat. Allah swt menyebut kata hilal dengan bentuk

jamaknya :
be 2358 5L 5 T pbis ) Ege s il e Sligheg
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit.)
Katakanlah, Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji. Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya,
tetapi kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah
rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.” (Q.S. al-Bagarah/2: 189).°

Bentuk jamak berupa lafaz ahilla pada ayat di atas

menandakan bahwa selama satu siklus pergerakannya, Bulan
dengan berbentuk hilal (bulan sabit) terjadi lebih dari sekali.
Beberapa ulama mendefinisikan hilal sebagai “bentuk
ketampakan hilal setelah tidak tampak (Bulan mati atau muhaq)”.

Ulama yang lain berpendapat sebab penamaan hilal yakni tatkala

4 Kristiane, “Penggunaan Teleskop untuk Rukyat al-Hilal : Analisis
Pendapat Muhammad Bakhit al-Muti’i dengan Ibnu Hajar al-Haitami.”

® Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia.

6 Kementerian Agama RIl, Al-Qur’an & Tafsirnya, vol. 1 (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 282.
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orang-orang yang berhasil melihatnya (bulan sabit yang pertama),
kemudian mereka berteriak dengan membaca yuhillu.’

Rukyatulhilal secara terminologi merupakan usaha
melihat atau mengamati hilal di tempat terbua dengan mata bugil
atau peralatan pada sesaat Matahari terbenam menjelang bulan
baru gamariyah.® Mengutip definisi rukyatulhilal menurut Ahmad
Junaidi® : “rukyatulhilal merupakan melihat sinar Bulan sabit
setelah  tenggelamnya Matahari pada hari terjadinya
ijtima /conjuntion.”

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefiniskan
“rukyatulhilal adalah sebuah kegiatan melihat bulan tanggal satu
guna menentukan hari permulaan dan penghabisan puasa
Ramadan.”? Berdasarkan beberapa definisi rukyatulhilal di atas,
penulis menyimpulkan bahwa rukyatulhilal adalah sebuah
kegiatan melakukan melihat Hilal pada tanggal 29 di bulan
hijriyah untuk mendapatkan tanggal 1 bulan berikutnya.

Dasar hukum dalam syariat Islam berarti membahas
mengenai dalil yang menjadi istinbath hukum syariat.** Dalil
adalah bentuk mufrod dari bentuk adillah. Para Ulama’ membagi

adillah menjadi dua macam, yaitu :

" Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, vol. 2
(Akhbar al-Yaum, 1991), 808.

8 Khazin, Kamus llmu Falak.

9 Ahmad Junaidi, Astrofotografi.

10 Kamus Bahasa Indonesia.

1 Wahbah Al-Zuhaili, Usiili al-Figh al-Islami, vol. 1 (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1986), 417.
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1. Adillah al-ahkam al-muttafaq 'alaiha adalah dalil-dalil yang
disepakati oleh semua ulama untuk dijadikan dasar dalam
menetapkan sebuah amaliah. Para ulama juga bersepakat
bahwa dalil-dalil tersebut diaplikasikan secara berurutan
yaitu : al-Quran, al-Sunnah, al-Ijima' dan al-Qiyas.*

2. Adillah al-azkam al-mukhtalaf fih@ adalah dalil-dalil yang
diperselisinkan di kalangan para ulama’. Sebagian ahli fikih
mengakui dalil tersebut sedangkan sebagian ahli fikih yang
lainnya mengingkari. Yaitu : al-Istihsan, al-Maslahah al-
Mursalah, al-Istishab, al-'Urf, Mazhab al-Sahabi, Saddu al-
Zari'ah dan Syar'u man Qablana.*®

Alqguran sebagai nas urutan pertama dalam pengambilan
hukum tidak menjelaskan secara eksplisit tentang rukyatulhilal,
Walaupun demikian di dalam Alquran ada beberapa ayat yang
menerangkan mengenai Matahari, Bulan dan Hilal. Sebagaimana
pada ayat-ayat berikut ini :

1. Surat al-Taubah ayat 36
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2. Abdul Wahab Khalaf, 'Ilmu Usili al-Figh (Kairo: Al-da’wah al-
Islamiyah, 1942), 21. Lihat juga: Achmad Yasin, llmu Usul Figh (Dasar-Dasar
Istinbat Hukum Islam) (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2013).

13 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usili al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-
Islami (Kairo: Dar al-Fikr al-’Arabi, 1996), 26. Lihat juga: Satria Wiguna, Figih
Ibadah (Banyumas: Pena Persada, 2021), 2.

22



”Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan
(sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram.
Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menzalimi dirimu padanya (empat bulan itu), dan perangilah
orang-orang musyrik semuanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya
Allah bersama orang-orang yang bertakwa” (Q.S. al-Taubah/9:
36).14

Jalaluddin Al-Suytti dalam Tafsir al-Jala/ain
menerangkan tentang ayat ini bahwa tahun memiliki dua
belas bulan. Dua belas bulan tersebut terdapat empat bulan
haram yakni Muharram, Rajab, Zulkaidah, dan Zulhijah.
Perbuatan tidak diperkenankan dilakukan pada empat bulan
haram tersebut sebab pelaku dosa pada bulan haram tesebut
akan mendapatkan dosa yang besar.*

Quraish ~ Shihab  dalam  Tafsir  al-Mishbah
menjelaskan makna ayat di atas bahwa bulan menurut
ketetapan Allah adalah dua belas bulan dengan tanpa
dikurangi atau tanpa ditambah, serta tidak dapat
diputarbalikan tempatnya. Jumlah banyak bulan tersebut
sejak Allah swt menciptakan langit dan bumi. Empat bulan
dari dua belas bulan adalah bulan haram. Keharaman tesebut
mengenai keharaman melakukan dosa. Ada pula memahami

keharaman dengan larangan melakukan perang karena

14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, vol. 4 (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 110.

15 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Suyiiti, Tafsir al-Jalalin
(Riyadl: Madar al-Watan, 2015), 192.
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membela diri dari penganiyaan yang dilakukan oleh orang
lain.*®

2. Surat Yunus ayat 5
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.
Dan Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan demikian itu, kecuali dengan benar. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum yang
mengetahui”(Q.S. Yunus/10: 5).Y’

Jalaluddin Al-Suyuti menerangkan makna diyaan
berarti sesuatu yang memiliki cahaya. Ayat di atas
menjelaskan bahwa Allah swt telah menetapkan Bulan
dalam satu bulan mengalami peredaran sebanyak dua puluh
delapan manzilah. Tatkala pada malam ke dua puluh
delapan, maka didapatkan sebuah manzilah. Jika Bulan tidak
tampak pada satu malam, maka hari pada bulan tersebut
berjumlah dua sembilan hari, sedangkan jika Bulan tidak
tampak pada dua malam, maka hari pada bulan tersebut
berjumlah tiga puluh hari.*®

Muhammad Al-Qurtubi dalam karyanya al-Jami' li

Ahkami al-Qurani menjelaskan makna lafaz diyaan berarti

16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 5 (Tangerang: Lentera
Hati, 2005), 586.

17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, 2011.

18 Al-Mabhalli dan Al-Suyiiti, Tafsir al-Jalalin, 208.
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yang menyinari sesuatu, sedangkan lafaz niran berarti yang
bercahaya (memantulkan sinar Matahari). lbnu Abbas
mengatakan jika dijadikan dua Matahari, satu Matahari pada
waktu siang dan satu Matahari yang lain pada waktu malam,
maka tidak ada gelap dan malam pada serta tidak diketahui
bilangan tahun dan hisab bulan.*

3. Surat al-Bagarah ayat 189
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya,
tetapi kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang bertakwa.
Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung” (Q.S. al-Bagarah/2: 189).2°
Ayat di atas terdapat lafaz ahillah. Lafaz ahillah
merupakan bentuk jamak dari hilal. Jalaluddin Al-Suyati
menafsirkan lafaz ahillah dalam ayat ini juga memberi
gambaran mengenai revolusi Bulan. Bulan pada awalnya
tampak kecil dan tipis, selalu bertambah sampai penuh atau
disebut purnama, kemudian Bulan kembali sebagaimana

awalnya, berbeda dengan Matahari yang selalu terlihat tetap.*

19 Abi Abd al-Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurtubi,
al-Jami’ li Ahkami al-Qurani Juz 10 (Beirut: al-Resalah, 2006), 455.

20 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, 2011.

21 Al-Mahalli dan Al-Suyiiti, Tafsir al-Jalalin, 29.
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Muhammad Al-Qurtubi menerangkan lafaz ahillah
merupakan bentuk plural dari lafaz hilal. Walaupun hilal itu
hanya ada satu. Setiap satu bulan terdapat satu hilal karena
hilal yang satu kemudian digabungkan dengan hilal-hilal yang
lain pada bukan yang lainnya. Sehingga maksud jamak pada
lafaz hilal adalah keadaan hilal saja. Sedangkan hilal yang
dimaksud adalah bulan itu sendiri.??

4. Surat Yasin ayat 39-40
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“(Begitu juga) bulan, Kami tetapkan bagi(-nya) tempat-tempat
peredaran sehingga (setelah ia sampai ke tempat peredaran yang
terakhir,) kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua. Tidaklah
mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya” (Q.S.

Yasiin/36: 39-40).23

Jalaluddin al-Mahalli menjelaskan mengenai manazil.
Satu bulan kamariah terdapat manazil atau manzilah-
manzilah sejumlah dua puluh delapan. Dalam satu bulan
terdapat 29 hari atau 30 hari bergantung berapa Bulan
bersembunyi. Jika Bulan bersembunyi satu malam, maka satu
bulan tersebut berjumlah 29 hari, sedangkan jika Bulan

bersembunyi dua malam, maka satu bulan tersebut berjumlah

22 Abi Abd al-Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurtubi,
al-Jami’ li Ahkami al-Qurani 3, vol. 3 (Beirut: al-Resalah, 2006), 229.
23 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, 2011.

26



30 hari. Tatkala Bulan berada pada manzilah terakhir, maka
Bulan akan kembali pada manzilah yang awal.?*

Matahari dan Bulan bergerak di garis edar yang telah
ditetapkan Allah swt. Matahari bergerak tidak mendahului
Bulan, begitupun malam tidak mendahului siang. Demikian
gambaran kekuasaan Allah swt dalam mengatur ciptaan-Nya
dengan tertib. Sekaligus menggambarkan kecilnya kekuasaan
manusia dalam mengatur buatannya yang masih banyak
ditemukan kejadian tabrakan atau kecelakaan yang terjadi
dimana-mana.®

5. Surat al-Bagarah ayat 185
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“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya dlturunkan Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang
batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat
tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib
menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki  kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu agar kamu bersyukur” (Q.S. al-Bagarah/2:
185).%¢

24 Al-Mahalli dan Al-Suyiiti, Tafsir al-Jalalin, 449.
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, 2011.
%6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, 2011.
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Ayat di atas menjelaskan mengenai orang yang
berkewajiban berpuasa yaitu orang yang menjumpai bulan
itu (Ramadan), bagi orang yang dalam keadaan sakit atau
berpegian diperbolehkan berbuka dengan harus mengganti
bilangan puasa yang ditinggalkan pada hari yang lain.
Tatkala telah sempurna bilangan Ramadan, maka hendaklah
bertakbir (mengaggungkan Allah).?”

Quraish  Shihab dalam  Tafsir  al-Mishbah
menerangkan makna  “barangsiapa  diantara kamu
mengetahui kehadiran bulan itu”. Kehadiran bulan dapat
diketahui dengan melihat dengan mata kepala atau
berdasarkan mengetahui dari perhitungan. Bagi orang yang
tidak mampu melihat hilal mungkin karena mendung, ia
berkewajiban menjalankan puasa tatkala ia percaya kepada

orang yang berhasil menyaksikan hilal.?®

Hadis Rasulullah sebagai dalil urutan kedua dalam dasar syariat.

1. Hadis riwayat Abu Hurairah ra
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27 Al-Mahalli dan Al-Suyiti, Tafsir al-Jalalin, 28.
28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 1 (Tangerang: Lentera
Hati, 2005), 404.
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“Adam telah menceritakan kepada kami, Syu’bah telah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ziyad telah
menceritakan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Abu
Hurairah radliallahu ‘anhu berkata; Nabi sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda, atau katanya Abu Al Qasim sallallahu
‘alaihi wasallam telah bersabda: Berpuasalah kalian dengan
melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya pula.
Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah
jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga puluh” (HR.
Bukhari). *

2. Hadis riwayat Abdullah bin Umar ra.
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“’Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami,
Malik telah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin
Dinar dari Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘anhuma bahwa
Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Satu bulan
itu berjumlah dua puluh sembilan malam (hari) maka
janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihatnya. Apabila

kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlahnya
menjadi tiga puluh” (HR. Bukhari). *

P R A G 0 G Bl e i e B0s
E5 1k ¥ U Blany £5 g B Lo & ot T g
3T 53205 o FeTo gh 0% sei G a1 %A 0. T 1y (o.%
1586 (53 £ OB 855 55 Igpless V3 SO 135
“Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami,
Malik telah menceritakan kepada kami, dari Nafi’ dari

Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam menceritakan tentang bulan

2 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih.
30 Al-Bukhari., Ahmad bin Ali bin Hajar Al-asqalani, Fathu al-Bari
Syarh Sahih al-Bukhart, vol. 5 (Riyadl: Dar Thoybah, 2005), 238.
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Ramadhan lalu Beliau bersabda: "Janganlah kalian berpuasa
hingga kalian melihat hilal dan jangan pula kalian berbuka
hingga kalian melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh awan
maka perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan)"
(HR. Bukhari).?!

3. Hadis riwayat Ibnu Abbas
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“Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami, Isa telah
menceritakan kepada kami, Utsman yakni putra Hakim telah
menceritakan kepada kami, berkata : Aku bertanya kepada
Sa’id bin Jubair tentang Puasa Rajab, berkata, : Ibnu Abbas
telah menceritakan kepada kami, Sesungguhnya Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam biasa berpuasa sehingga kami
katakan, beliau tidak pernah berbuka. Dan beliau berbuka,
sampai dapat kami katakan beliau tidak pernah berpuasa”
(HR. Abu Daud).??

Kalimat fagduri  lahu  menjadi hal yang
diperselisinkan oleh para ulama. Beberapa ulama mengatakan
“maknanya persempitlah dan tentukan ukuran di bawah
awan”. Ahmad bin Hambal dan lainnya mengatakan
kebolehan melakukan puasa pada hari mendung di awal
Ramadan. Ibnu Suraij dan beberapa ulama yang lain

berpendapat “maknanya adalah tentukanlah ukurannya

81 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih.

32 Abu Dawud Sulaiman bin Al Asy Ast bin Ishag As Sijistani, Sunan
Abi Daud, trans. oleh Bey Arifin dan DKk, vol. 3 (Semarang: Asy-Syifa’, n.d.),
244,
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dengan berdasarkan letak dan posisinya”. Sedangkan menurut
Imam Abu Hanifah, Malik, Syafi’i mengatakan maksudnya
adalah memperkirakan dengan menyempurnakan perhitungan
bulan menjadi 30 hari.*

Menurut al-Khaththabi bahwa ada ayat yang berkaitan

dengan maksud lafaz di atas.

Zos M\ Lo i fenax
0§l s Lodas

“Lalu, Kami tentukan (bentuk dan waktu lahirnya). Maka,
(Kamilah) sebaik-baik penentu” (Q.S. al-Mursalat/77: 23).34
Mayoritas ulama berpendapat dengan berdasarkan

hadis-hadis di atas bahwa maksud fagdurii lahu adalah
sempurnakanlah hitunganya menjadi 30. Sehingga keduanya
yakni fagduri lahu dan salasina jarang kumpul dalam satu
riwayat hadis, kebanyakan hadis menyebutkan salah satu. Ada
hadis yang menyebutkan keduanya faqdurii lahu salasina
maknanya tentukanlah atau genapkan menjadi 30 hari.

Sebagaimana dalam hadis di bawah ini :
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3 Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarhi al-Nawawi,
vol. 7 (Kairo: al-misriyyah, 1929), 189.

34 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, vol. 10 (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 492.
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“Abu bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami,
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kamu, dari Nafi’,
dari Ubni Umar Radhiyallahu Anhuma, Bahwasanya
Rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam suatu Kketika
menyebutkan Ramadan, lalu beliau memukul dengan kedua
tanganya dan bersabda : Bulan itu begitu dan begini — beliau
melipat ibu jarinya ada waktu kali yang ketiga — berpuasalah
kalian karena melihanya (Hilal), dan bebukalah (berhari
rayalah) karena melihat, apabila mendung menaungi kalian,
maka perkirakanlah (genapkan) menjadi tiga puluh” (HR.
Muslim). 3°

Perbedaan pada akhir redaksi hadis yang

menerangkan tentang rukyatulhilal adalah lafaz hadis yang

menjadi dasar rukyah ataupun hisab karenanya hal tersebut

menjadi dasar masing-masing dengan faakmilii (51/3@)

menggunakan untuk dasar rukyah sedangkan lafaz

fagdurilahu (31536) digunakan dasar untuk hisab.

B. Metode Penentuan Awal Bulan Hijriah di Indonesia
Umat Islam di Indonesia terpecah dalam berbagai
organisasi masyarakat Islam (ormas Islam). Antar ormas Islam
memiliki beragam metode atau pendapat dalam menjalankan
perintah agama, hingga beragam pula metode penentuan awal
bulan hijriah, akan tetapi dalam pembahasan ini hanya akan
disajikan dua metode penentuan awal bulan hijriah yang masyhur

di kalangan umat Islam Indonesia :

35 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisabiiri, Sahih
Muslim (Riyadl: Dar Thaybah, 2006), 481.
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1. Hisab

Hisab secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu hisab urfi

dan hisab hakiki®® :

Hisab urfi adalah hisab yang mudah diketahui hasilnya

karena dapat ditentukan dengan cara konversional. Rata-rata

revolusi Bulan terhadap Bumi menjadi dasar pada sistem

hisab ini. Sedangkan hisab hakiki adalah hisab yang hasilnya

dapat diketahui setelah melakukan perhitungan tertentu.

Hisab hakiki terbagi atas menjadi tiga, yaitu hisab hakiki

taqribi, hisab hakiki tahqiqi, dan hisab hakiki tadgiqi (hisab

kontemporer) :

a. Hisab Hakiki Tagribi
Hisab hakiki tagribi merupakan perhitungan yang
didasarkan pada rata-rata gerak benda langit (contohnya
Bulan). Hasil akhir perhitungan ini dapat lebih akurat bila
dilakukan koreksi pada hasil perhitungan yang
dipermulaan. Contoh cara mengetahui hilal yaitu dengan
mengurangi waktu terbenam Matahari dengan waktu
ijtima’, lalu dibagi dua. Adapun sistem perhitungan ini
terdapat pada beberapa kitab falak termasuk Sullam al
Nayyirain, Syams al Hilal, Risalah al Qamarain, Fath al

Rauf al Mannan, dan Tadzkirah al Ikhwan.

% Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005).
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b. Hisab hakiki tahkiki
Hisab hakiki tahkiki merupakan perhitungan yang
didasarkan pada gerak benda langit yang senyatanya.
Hasil perhitungan ini lebih akurat dibandingkan
perhitungan secara hisab hakiki taqgribi. Rumus
trigonnometri  digunakan dalam perhitungan ini
diantaranya deklinasi Bulan, azimut Matahari, delinasi
Matahari dan lainnya. Adapun sistem perhitungan ini
terdapat pada beberkitab falak termasuk al Khulashah al
Wafiyah, Nur al Anwar, al Mathla’ al Said, dan al
Manahij al Hamidiah.

c. Hisab Kontemporer
Hisab Kontemporer merupakan perhitungan yang paling
akurat dibandingkan dengan dua hisab di atas. Rumus
trigonometri bola digunakan dalam perhitungan ini
disertai adanya koreksi-koreksi yang signifikan. Adapun
sistem perhitungan ini terdapat pada beberapa kitab falak
termasuk al durr al anig, almanak nautika, almanak
astronomi, dan newcomb.?’

2. Rukyatulhilal
a. Rukyatulhilal bi al-ilmi
Rukyatulhilal bi al-ilmi secara makna kata berarti

rukyatulhilal dengan ilmu. Istilah tersebut dikenal

87 Ahmad Izzuddin, “Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahannya)” (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 180.
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sebagai rukyah yang dilakukan dengan metode hisab.
Metode hisab tidak harus bukti empiris sebagaimana
rukyatulhilal dengan mata telanjang yang dilakukakan
oleh penganut rukyah al-hilal bi al-fi’li. Tatkala
penentuan awal bulan berdasarkan rukyatulhilal bi al-
ilmi perlu untuk melakukan upaya yang teliti karena
terdapat beragam metode hisab sehingga hasil
rukyatulhilal bi al-ilmi bisa dipertanggung jawabkan.3®
b. Rukyah al-hilal bi al-fi /i

Rukyah al-hilal bi al-fi’li secara makna kata berarti
rukyatulhilal dengan perbuatan. Istilah tersebut dikenal
sebagai rukyah yang dilakukan dengan metode melihat
hilal dengan mata. Mata dapat melihat hilal dengan tanpa
menggunakan alat bantu atau dengan menggunakan alat
bantu. Namun dalam realita di lapangan, tidak semua
perukyah berhasil melihat hilal karena bentuk Bulan yang
tipis dan cahaya Bulan yang tidak terang. Rukyatulhilal
dilakukan saat Matahari tebenam pada tanggal 29 pada
penanggalan kamariah. Bila Hilal berada di atas ufuk,
maka kemungkinan Hilal dapat dilihat. Sedangkan bila
Hilal berada di bawah ufuk, maka pasti Hilal tidak dapat
dilihat.

%8 Jaenal Arifin, “Fiqih Hisab Rukyah di Indonesia (Telaah Sistem
Penetapan Awal Bulan Qamariyyah),” Yudisia 5, no. 2 (2014): 409,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21043/yudisia.v5i2.704.
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Pelaksanaan rukyah al-hilal bi al-fi’/i terus mengalami

perkembangan, berikut ini uraian perkembangan rukyah

al-hilal bi al-fi’li :

1) Rukyat Konvensional
Pelaksanaan rukyat ini telah pada masa Rasulullah.
Pada saat irtu Rasulullah mendapatkan kesaksian dari
sahabat Ibnu Umar bin Arabi. Adapun teknis rukyat
konvensional adalah melihat fisis hilal secara
sederhana.tanpa alat bantu. Perukyah melihat ke ufuk
barat tanpa mengarahkan pandangaannya kepada
posisi keberadaan hilal berada.

Hilal yang terlihat setelah Matahari
terbenam  pada saat  rukyatulhilal,  maka
menunjukkan pada malam itu telah memasuki
tanggal 1 bulan berikutnya. Berbeda bila hilal tidak
berhasil dilihat oleh perukyah pada saat itu, maka
pada malam itu adalah tanggal ke-30 pada bulan
tersebut atau dikenal dengan istilah istikmal
(menyempurnakan bilangan bulan menjadi 30 hari).
Demikian di atas sebagaimana perkataan nabi dalam
beberapa hadis yang berkaitan dengan awal bulan.

Subtansi hadis tentang penentuan awal bulan
berupa pengamatan hilal secara visual sebagaimana
yang digambarkan oleh Rasulullah kepada penduduk
Madinah. Mayoritas profesi penduduk Madinah
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adalah pertanian sehingga pengamatan secara visual
lebih cocok, serta sepintas difahami metode rukyat
pada era Nabi tidak menggunakan alat bantu.

Sakirman mengatakan makna rukyah

melalui dua pemikiran yaitu 1. Ldll sgem 3pal)

dl 2522y pada pemikiran ini memaknai rukyah

tidak secara kontekstual seperti pemahaman

penduduk Madinah. 2. Ldll »geny Cnd) o525 5pall

pada pemikirian ini memahami makna rukyah secara
konteks. Sehingga rukyah yang dilakukan melihat
tanpa menggunakan alat sebagaimana makna rukyat
dalam konteks Madinah.
2) Rukyat tradisional

Perpindahan dari rukyat secara konvensioanl menuju
tradisional. Rukyat tradisional adalah melakukan
rukyatulhilal dengan menggunakan alat yang
tergolong sederhana. Alat yang sederhana dalam hal
ini sekaligus paling terkenal berupa rubu’
mujayyab.*

Rubu’ mujayyab dapat digunakan oleh

perukyah untuk mengetahui posisi dan mengukur

3 Sakirman, “Respon Fikih terhadap Perkembangan Teknologi
Rukyat.”
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3)

ketinggian hilal. Secara bentuk benda, rubu’
mujayyab hanya berupa seperampat yang dilengkapi
garis dan angka dapat digunakan menghitung rumus
segitiga bola. Rubu’ mujayyab juga dapat digunakan
menghitung arah kiblat, mengukur Kketinggian
bangunan, dan kedalaman sumur.

Rukyat Modern

Rukyat modern atau dikenal rukyat yanng
memanfaatkan perkembangan teknologi. Awal masa
rukyat modern dimulai dengan penggunaan teleskop.
Teleskop dalam rukyat untuk menyempurnakan
kekurangan mata.*

Hilal tidak mudah dikenali oleh para
perukyah, sehingga perlu  persiapan  dan
perlengkapan baik berupa data hisab dan teknologi.
Data hisab berisikan posisi dan ketinggian akan dapat
menentukkan fokus posisi hilal berada. Sedangkan
teknologi berguna menunjang dalam melihat hilal
sebagai objek rukyat. Teleskop yang dimanfaatkan
dalam rukyat juga bisa membantu menjawab masalah

rukyatulhilal, akan tetapi dari para astronom

40 Moedji Raharto, “Teknologi Optik Sebagai Pembantu Penetapan
Awal Bulan Hijriyah/Qamariyah,” in Choirul Fuad Yusuf Dan Bashori A Hakim,
Hisab Rukyat Dan Perbedaannya (Jakarta: Proyek Peningkatan Pengkajian
Kerukunan Hidup Umat Beragama, Puslitbang Kehidupan Beragama, Badan
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Departemen Agama RI, 2004), 145.
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obsevatorium bosscha berdasarkan pandangan
astronomi masih meragukan masih meragunkan
teleskop yang dipakai dalam rukyatulhilal.

Teleskop  yang digunakan dalam
rukaytulhilal harusnya memakai teleskop khusus
rukyat. Secara fungsi, teleskop khusus rukyat
berbeda dengan teleskop astronomi. Teleskop khusus
rukyat berjenis altazimut yang bisa membuat tabung
lensa  digerakkan  secara  horinzontal dan
vertikal.sedangkan teleskop astronomi bergerak
mengikuti gerak semu benda-benda langit. Sakirman
juga mengutip hasil penelitian yang dilakukan oleh
Schaefer terkait dengan keberhasilan rukyat
menggunakan teleskop. la mengatakan bahwa
cahaya hilal tidak dapat dilihat tatkala ketinggian
bulan kurang dari 7°. Adanya kontras cahaya syafat
yang lebih terang daripada cahaya hilal termasuk
menjadi kendala dalam rukyatulhilal. Bila kedua
cahaya (cahaya hilal dan cahaya syafak) dilihat
melalui teleskop rukyat, kedua cahaya tesebut akan
mempunyai  kecerlangan yang sama kuatnya
sehingga menghasilkan kontras cahaya yang sama
sebagaimana rukyat dengan mata telanjang (tanpa
alat bantu). Akhirnya difahami keberadaan teleskop
rukyat masih belum mampu menyelesaikan kesulitan

dalam rukyatulhilal.
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4) Rukyat Kontemporer

Rukyat kontemporer lebih pada pengolahan data
citra. Sebelum adanya olah citra hilal, rukyatulhilal
hanya bersifar subjektif yang tidak bisa dibuktikan
secara objektif berupa citra hilal. Penggunaan
kamera yang ditancapkan pada teleskop bisa
membantu mengenali hilal yang minim cahaya
(redup), memiliki sensivitas yang lebih baik dairpada
kesensitivitas mata. Hilal dapat dideteksi saat tinggi
hilal lebih rendah dari 7°. Keberhasilan tesebut
dilakukan melalui penguatan kontras hilal dengan
metode digital imaging.

Kemampuan mata setiap orang berbeda
dalam kepekahan melihat benda yang terang dengan
latar depan, akan tetapi secara umum kemampuan
yang berbeda-beda itu sangat kecil karenanya bisa
menjadi kemampuan yang standar yakni dari 6
magnitudo hingga 8.5 magnitudo.** Cahaya hilal
yang tipis dengan cahaya syafak yang terang menjadi
masalah dalam rukyatulhilal dengan mata karena
sulit membedakan kedua cahaya tersebut. Sehingga

keberadaan alat bantu optik yang berkualitas adalah

41 Purwanto, Visibilitas Hilal Sebagai Acuan Penyusunan Kalender
Islam (Institut Teknologi Bandung, 1992), 25.
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perlu guna mendapatkan hasil rukyatulhilal yang
objektif.
C. Astronomi dan Visibilitas Hilal
Astronomi adalah ilmu yang membahas mengenai benda-
benda langit. Sedangkan Visibilitas hilal merupakan hilal dapat
diamati. Astronomi yang berhubungan dengan keberhasilan
rukyatulhilal adalah tinggi hilal dan elongasi hilal. Berikut uraian
tinggi hilal dan elongasi hilal :
1. Tinggi hilal

Tinggi hilal adalah Besar sudut yang dinyatakan dari
posisi proyeksi Bulan di Horizon-teramati hingga ke posisi
pusat piringan Bulan berada. Hilal yang berada mendekati
ufuk akan mempunyai nilai tinggi hilal yang lebih kecil
dibandingkan hilal yang mendekati tengah langit.

BMKG telah melaksanakan pengamatan hilal
hampir tiap bulan Kamariah yang dimulai pada Oktober
2008 hingga Juni 2021 dengan sebanayak 264 data.
Berdasarkan data hilal yang sudah diperoleh oleh BMKG.
BMKG telah berhasil melihat hilal dengan tinggi hilal 6°
28,45. Hilal dengan tinggi paling rendah berhasil diamati
oleh BMKG pada saat rukyatulhilal awal Safar 1438
Hijriyah di Perokonda Nusa Tenggara Timur.#?

2. Elongasi hilal

42 Hendra Suwarta Suprihatin et al., Analisis BMKG untuk Penyatuan
Kalender Qomariyah (Hijriyah) di Indonesia (Jakarta: Bidang Geofisika
Potensial dan Tanda Waktu, 2021).
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Elongasi hilal/Bulan adalah jarak sudut Bulan dan
matahari di langit. Semakin besar umur Bulan, semakin
besar pulan nilai elongasi bulan dan matahari. Semakin besar
nilai elongasi mengakibatkan sabit bulan yang terbentuk
semakin tebal. Semakin tebalnya sabit Bulan mengakibatkan
semakin besarnya kecerlangan sabit Bulan tersebut.

BMKG telah berhasil melihat hilal dengan elongasi
terkecil : 7° 18,35". Elongasi terkecil diperoleh saat BMKG
melaksanakan rukyatulhilal awal Zulkaidah 1440 Hijriyah di
Makasaar Sulawesi Selatan.

Visibilitas hilal atau dapat diamati disebabkan oleh
beberapa faktor yang terkait dengan iklim, sebagai berikut :
1. Suhu

Suhu merupakan kondisi dingin atau panasnya di
permukaan Bumi yang dipengaruhi langsung oleh radiasi
Matahari. Sedangkan Suhu udara menurut World
Meteorological Organization (WMO), adalah suhu yang
diukur oleh termometer yang terkena udara langsung, namun
terhindar dari radiasi langsung Matahari. Suhu udara diukur
oleh alat yang bernama termometer dengan satuan derajat
celcius (°C).

Berdasarkan standar kenyamanan termal Indonesia
SNK T-14-1993-03 suhu udara terbagi menjad tiga, yaitu:
Pertama, sejuk nyaman pada suhu udara 20,5°C — 22,8°C.
Kedua, nyaman optimal pada suhu udara 22,8°C - 25,8°C.
Dan hampir nyaman pada suhu udara 25,8°C — 27,1°C.
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Semakin tinggi suhu disekitar tempat rukyat akan
berdampak pada visibilitas hilal, terlebih jika tempatnya
dekat dengan pantai karena suhu yang tinggi akan
mempercepat proses evaporasi atau penguapan air laut
menjadi gumpalan awan yang dapat menutupi hilal.

2. Kelembapan Udara

Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG), pengertian kelembapan udara adalah
banyaknya uap air di atmosfer. Kelembapan relatif/ rata-rata
(RH) ialah perbandingan nisbah percampuran dengan nilai
jenuhnya dan dinyatakan dalam satuan %, yang diukur
dengan psikrometer atau higrometer. Angka kelembapan
relatif terhitung dari 0-100 %, jika 0% artinya udara kering,
sedangkan 100% artinya udara jenuh dengan uap air dimana
akan terjadi titik-titik air.

Pada siang hari kelembapan relatif berangsur-angsur
turun kemudian pada sore hari menjelang pagi bertambah
besar. Besarnya kelembapan udara suatu tempat merupakan
faktor yang dapat memulai adanya hujan. Rata rata di
Indonesia, kelembapan udara tertinggi dicapai pada musim
hujan dan terendah pada musim kemarau.*® Semakin lembab
udara dan semakin rendah suhu, maka semakin rentan

terhadap pembentukan awan atau kabut. Standar kenyaman

4 Miftahuddin, “Analisis Unsur-unsur Cuaca dan Iklim melalui Uji
Mann-Kendall Multivariat,” JMSK: Jurnal Matematika, Statistika, & Komputasi
13, no. 1 (2016): 36.
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termal Indonesia SNI T-14-1993-03 menyebutkan bahwa
ada tiga tingkatan kelembapan relatif: Pertama, sejuk
nyaman apabila kelembapan relatif 50% - 80%. Kedua,
dikatakan nyaman optimal jika kelembapan relatif 70% -
80%. Ketiga, hampir nyaman ketika kelembaban relatif
bernilai 60% - 70%.

3. Curah Hujan

Curah hujan atau presipitasi adalah jumlah air hujan
yang turun pada suatu tempat tertentu dan dalam waktu
tertentu. Curah hujan juga dapat dikatakan sebagai air hujan
yang terkumpul di tempat datar yang tidak menguap, tidak
meresap dan tidak mengalir setelah hujan turun. Curah hujan
memiliki satuan tinggi (mm) yang artinya dalam luasan satu
m2 pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu
milimeter atau tertampung air sebanyak satu liter.

Hujan berasal dari kumpulan titik-titik air yang
banyak jumlahnya dan terletak pada titik kondensasi serta
melayang-layang tinggi di udara atau biasa kita sebut dengan
awan. Adanya awan meskipun tipis tentunya akan sedikit
menyulitkan pengamatan Bulan.*

4. Kecepatan dan Arah angin
Massa udara yang bergerak disebut angin. Angin

dapat bergerak secara horizontal maupun secara vertikal

4 Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab dan Rukyat (Telaah Syariah,
Sains dan Teknologi) (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 53-54.
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dengan kecepatan yang bervariasi dan berfluktuasi secara
dinamis. Kecepatan angin pada dasarnya ditentukan oleh
perbedaan tekanan udara antara tempat asal dan tujuan angin
(sebagai faktor pendorong) dan resistensi medan yang
dilaluinya.

Alat ukur angin bernama anemometer, terdiri dari
dua bagian yaitu Wind Vane dan Cup Counter. Wind Vane
berfungsi untuk menentukan arah mata angin, sedangkan Cup
Counter berfungsi untuk mengukur kecepatan angin.
Umumnya kecepatan angin akan bertambah mengikuti
ketinggian tempat. Satuan dari kecepatan angin adalah m/s
atau km/jam atau pada data menggunakan satuan knot, yang
dimana setiap 1 knot bernilai 1,852 km/jam. Arah mata angin
mempunyai 8 sudut yang masing- masing sudutnya
membentuk 45°.

Angin akan membawa awan sesuai dengan arahnya,
ketika angin berhembus ke Barat maka awan akan menutupi
ufuk barat yang digunakan untuk rukyat al-hilal saat Matahari
menjelang terbenam, sedangkan apabila angin berhembus ke
Timur maka ufuk Barat akan bersih dari awan sehingga tidak

menghalangi visibilitas hilal.*®

4 Ance Gunarsih Kartasapoetra, Klimatologi: Pengaruh Iklim terhadap
Tanah dan Tanaman, 5 ed. (Jakarta; Bumi Aksara, 2016), 14.

45



D. Kaidah Fikih

Kaidah fikih atau biasanya disebut gawa 'idul fighiyyah.
Kaidah fikih berasal dari dua suku kata kaidah dan fikih. Kaidah
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “perumusan dari
asas-asas yang menjadi hukum”.% Lafaz al-gawa’id juga ada
dalam alquran diantaranya pada surat al-Bagarah ayat 12747 :
A At &3 8l G 8 O T ol 6 e 2 15 3
“(Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah
bersama Ismail (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah
(amal) dari kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (Q.S. al-Bagarah/2: 127).

Ayat di atas menggunakan lafaz gawa ’id terkait dengan
perintah Allah kepada nabi Ibrahim untuk meninggikan pondasi
baitullah di Makkah al-Mukarramah. Baitullah pernah
mengalami tenggelam saat peristiwa banjir besar di era nabi Nuh.
kemudian Allah memerintahkan nabi Ibrahim untuk meninggikan
ka’bah. Sedangkan ka’bah dibangun oleh nabi Adam. Nabi Adam
membangun ka’bah dengan batu yang diambil dari lima
gunung.*®

Al-Suytti mendefinisikan kata kaidah dalam kitab al-
Asybah wa al-Nadzair : “hukum kulli (menyeluruh) yang

46 Kamus Bahasa Indonesia.

47 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, 2011.

48 Abi Abd al-Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurtubi,
al-Jami’ li Ahkami al-Qurani Juz 2 (Beirut: al-Resalah, 2006), 387.
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meliputi bagian-bagiannya”.#® Abu Zahrah mengistilahkan
kaidah sebagai “kumpulan hukum-hukum yang serupa yang
kembali kepada giyas yang mengumpulkannya”.5°

Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis
menyimpulkan bahwa kaidah adalah kumpulan hal yang bersifat
umum yang masing-masing terdiri atas beberapa bagian atau
juz’iyah.

Adapun kata fikih secara bahasa berarti mengerti
memahami.>! Beberapa ulama mendefinisikan fikih, diantaranya
di dalam kitab Minhah al-Suliik fi Syarh Tuhfah al-Mulik, Abu

Hanafi yang menerangkan bahwa fikih adalah
ks Log B Lo il @6 e

“pengetahuan seseorang perihal hal yang menguntungkannya dan

hal yang merugikannya” .52

Ada pula definisi fikih di dalam kitab Fathul al-Mu 'in :
Aakpnaid) Ll o it Bl e ) oSS YL MBI

“llmu tentang hukum syara’ yang berkaitan dengan amal
yang diambil dari dalil-dali terperinci.”%?

4 Al-Suyiiti, al-Asybdh wa al-Nazair fi Qawd'id wa Furii’ Figh al-

Syafi’yyah.

0 Muhammad Abii Zahrah, Usali al-Figh (Dar al-Fikr al->Arabi, n.d.),

51 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia.
52 Badr al-Din Al-’Aini, Minhah al-Sulik fi Syarh Tubfah al-Muliik

(Qatar, 2007), 30.

% Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari Al-Fannani, Fathul

Mu’in (Beirut: Dar Ibni Hazm, 2004), 34.
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Penulis menyimpulkan bahwa fikih adalah hukum yang
dikenakan dengan perbuatan mukalaf baik  bersifat
menguntungkan atau bersifat merugikan yang bersumber dari
dalil yang terperinci.

Banyak definisi mengenai kaidah fighiyah, namun istilah kaidah

fighiyyah menurut pendapat yang masyhur, yakni:
u;;ymr&}iwaﬂwfwgg@;g,

“Hukum syara’ mengenai perkara yang bersifat
mayoritas, yang darinya dapat diketahui berbagai perkara yang
masuk ke dalam ruang lingkupnya”.>

Lladll 3 sodate Ol oo Bale Gy, LISHT oz S g Lol
Lesose of

“Dasar fikih yang bersifat global, meliputi hukum-hukum

syariat yang bersifat umum dalam banyak bab tentang perkara-

perkara yang masuk ke dalam ruang lingkupnya”.®®

Para ulama membagi makna kaidah fighiyyah menjadi
dua. yaitu :

1. Ulamayang memaknai kaidah fighiyyah bersifat aghlabz atau
kebanyakan. Dalam kenyataannya, mereka menemukan
pengecualian pada semua kaidah fighiyyah. sehingga mereka
mengganggap kurang tepat memaknani kaidah fighiyyah

dengan kulli

5% Ali Ahmad Al-Nadwi, al-Qawa 'id al-Fighiyyah (Damaskus: Dar al-
Qalam’, 1994), 43.
% Al-Nadwi, al-Qawa’id..., 45.

48



2. Ulama yang memaknai kaidah fighiyyah bersifat kull7 atau
keseluruhan. Bahwa dalam realitanya tidak seluruh kaidah
fighiyyah terdapat pengecualian. Pengecualian dalam sebuah
perkara tertentu yang ditemui dianggap tidak memiliki
hukum. sehingga adanya pengecualian tidak akan
mengurangi makna kaidah fighiyyah yang bersifat kulli.

Perbedaan dua pendapat di atas seputar pengecualian
atau istisna’ dalam kaidah fighiyyah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kaidah fighiyyah adalah kumpulan kaidah
yang bersifat umum dengan mencakup berbagai masalah di
dalamnya.>®

Kaidah fighiyyah merupakan salah satu disiplin ilmu
yang masuk dalam rumpun ilmu hukum Islam. Sebagaimana
umumnya pengembangan keilmuan, Kaidah figih juga
mengalami beberapa periode. Dimulai dari periode kelahiran
yang dimulai pada era Rasulullah. Rasulullah menjadi
otoritas tertinggi dalam memutuskan hukum Islam, sehingga
tatkala para sahabat menemui permasalahan, maka mereka
bertanya langsung kepada Rasulullah.5” Produk hukum pada
saat itu hanya berdasarkan Alquran dan Hadis. Hadis
Rasulullah menerangkan dan menjelaskan ajaran Islam yang

belum dijelaskan di dalam alquran termasuk pula penetapan

% Toha Andiko, IImu Qawaid Fighiyyah (Yogyakarta: Teras, 2011), 6.
57 Duski lbrahim, Al-Qawa’id Al-Fighiyah (Kaidah-kaidah Figih)
(Palembang: Noerfikri, 2019), 29-30.
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sebuah hukum yang belum termaktub di dalam Alquran.%®
Diantaranya hadis yang juga dijadikan kaidah dalam

gawaidul fighiyyah :
Ol C‘}‘
“Hak menerima hasil karena harus menanggung resiko”. °
Sl o caadly ol s 2

“Bukti kewajiban penggugat dan sumpah kewajiban
tertuduh”.®0
Rasulullah menyampaikan perkataannya secara ringkas dan

sederhana serta bermakna. Gaya tersebut kemudian ditiru
oleh para sahabat dalam menyelesaikan beberapa kasus,
termasuk diantaranya :

Umar bin Khattab berkata :

Lyall ks ikl sl

“Penerimaan hak berdasarkan pada syarat-syarat”.5!

Gaya Rasulullah dalam perkataannya juga ditiru oleh para
tabi’in dan imam mazhab dalam membuat kaidah serta
mengkategorikan masalah-masalah dalam fikih, tujuannya
agar mudah menjawab dengan cepat perkara-perkara hukum

yang terjadi. Diantaranya perkataan Abu Yusuf :

58 Al-Nadwi, al-Qawa’id al-Fighiyyah.

59 Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Buliigul Maram min Adillati
al-Ahkam cover (Riyadl: Dar al-Qabsi, 2014), 313.

80 Ahmad bin Muhammad al-Khatib Al-Qastalani, Irsyad al-Sart al-
Syarh Sahih al-Bukhart, vol. 7 (Mesir: Al-Kubra al-Amiriyyah, n.d.), 256.

61 Andiko, llmu Qawaid Fighiyyah.
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“Hukum ta’zir diserahkan kepada imam berdasarkan besar
kecilnya kesalahan*.5?
Rasulullah memang tidak meninggalkan kaidah

terperinci sebagaimana kaidah fighiyyah yang ditemui di
beberapa buku kaidah fighiyyah, namun banyak prinsip
umum dan kaidah umum sebagai warisan dari Rasulullah.
Nantinya keberadaan prinsip dan kaidah umum tersebut akan
menjadi dasar ijtihad dalam menjawab sebuah permasalahan
hukum. beberapa prinsip umum sebagai berikut : 1. '‘Adam
al-haraj, 2. Taqlil al-Takalif, 3. Al-tadrij fi al-Tasyri’, dan 4.
Musyara’ah bi masalih al-nds.

Kaidah fighiyyah berkembang dimulai pada era
tabi’in. Para tabi’n memahami praktek fikih pada era
Rasulullah dan khulafaur rasyidin kemudian diambil
menjadi sebuah dasar dalam fikih. Munculnya dasar dalam
fikih sebagai produk pada era tabi’in dapat memudahkan
dalam menjawab masalah-masalah aktual (wagi’iyvah).
Sehingga adanya dasar dalam fikih menjadi awal perubahan
dalam fikih menjadi teori (nazariyyah) dari semula bersifat

aktual (waqi iyyah).%®

62 Badr al-Din al-’Aini Al-Hanafiy, Al-Bayanah Syarh al-Hidayah Vol
6, vol. 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), 395.

8 Ahmad Sudirman Abbas, Sejarah Qawa’id Fighiyyah (Jakarta: Radar
Jaya Offset, 2004), 21.
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Pengembangan kaidah fighiyyah secara pesat
berlangsung pada masa imam mazhab empat. Pada peridoe
tersebut banyak muncul mazhab-mazhab. Para ulama para
era tersebut juga membuat berbagai karya yang berkaitan
dengan fikih dan ushul figh termasuk kitab al-Risalah, dan
al-Umm.54

Masa pembukuan kaidah fighiyyah dimulai oleh
Abu Thahir. Seorang ulama mazhab Hanafi tersebut
melakukan pengumpulan kaidah dari mazhab Hanafi yang
berjumlah 17 kaidah. Abu Thahir hidup pada akhir abad 3.
Selanjutnya Abu Saad al-Harawi adalah salah satu ulama
mazhab Syafi’i. Abu Saad melakukan silaturrahim ke Abu
Thahir sekaligus melakukan pencatatan kaidah fikih yang
telah dihafalkan Abu Tahir. °

Abu Hasan al-Karkhi seorang ulama besar yang
hidup seratus tahun setelah Abu Saad. la melakukan
penambahan pada kaidah fikih yang berasal dari Abu Thahir
sehingga berjumlah 37 kaidah. Abu Hasan al-Karkhi
memiliki karya yang pertama dalam ilmu kaidah fighiyyah
dengan judul ushul al-karkhi. al-Karkhi wafat pada tahun
340 hijriah.5®

64 Sokon Saragih, “Masa Perkembangan dan Pembukuan Qawaid
Fighiyyah,” Tazkiya IX, no. 1 (2020): 110,
http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/tazkiya/article/view/752.

% A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, n.d., 12.

% Andiko, llmu Qawaid Fighiyyah.
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Puncak kodifikaasi kaidah fighiyyah berlangsung
pada masa kesultanan ustmaniyah di bawah kepemimpinan
sultan al-Ghazi Abdul Aziz Khan. Waktu itu disebut juga
masa penyempurnaan. Sebuah komite khusus ulama di
bidang fikih yang disebut dengan lajnah fugaha. Komite
tersebut berhasil menyusun Majallat al-Ahkam al- ‘Adliyyah
yang berisikan kumpulan hukum Islam yang terdiri atas 1815
pasal. Bagian pembukaan majallat tersebut terdapat 100
pasal ketentuan umum meliputu : pasal 1 mengenai
pengertian fikih, dan pasal 2 hingga 100 mengenai kaidah-
kaidah fighiyyah.  Keberadaan majallat al-ahkam al-
‘adliyyah turut menyumbang dalam perkembangan fikih ¢’

Daur al-Qawaid al-fighiyah fi istinbath al- ahkam
al-syariah wa tathbigat fi al-Qadhayah al-mutajaddidah
merupakan sebuah karya dari Agil Husein al-Munawwar.
Karya tersebut membahas mengenai peranan kaidah
fighiyyah  menjawab  permasalahan  hukum Islam
Kontemporer. Aqil Husein menyampaikan karya tersebut
dalam pidato guru besarnya dalam bidang fikih dan ushul
figh.®8

Para ulama fikih telah berjasa besar dalam
merumuskan dan menyusun kaidah fighiyyah yang berawal

sejak awal abad 3 hijriah. Tatkala sebuah kaidah fighiyyah

57 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, April
(Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan Kualitas Ummat, 2015), 38—39.
% Ibrahim, Al-Qawa 'id Al-Fighiyah (Kaidah-kaidah Figih).
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yang mempunyai kemiripan dengan persoalan fikih yang
dibahas, maka pada dasarnya kaidah fighiyyah tersebut
mencakup persoalan fikih yang dibahas tersebut. Sehingga
keberadaan kaidah fighiyyah sangat memudahkan dalam
menjawab persoalan fikih dengan tanpa membutuhkan
waktu yang relatif lama.®®

lImu kaidah fighiyyah hingga saat ini masih berguna
dalam menjawab berbagai persoalan fikih. Tetapi sedikit
diperhatikan oleh para pengkaji hukum Islam terutama para
pemuda. Demikian itu bisa terjadi dikarenakan beberapa
sebab, yaitu 1. Perlu menguasai bahasa arab guna memahami
ilmu di atas, 2. Perlu waktu yang tidak sebentar dalam
memahami ilmu di atas. Sedangkan para pemuda apalagi di
era milenial mengharapkan secara instan. 3. Lingkungan
pada era milenial sudah berubah. Berbeda dengan sebelum
era milenial. Para pemudanya lebih senang hura-hura, kerja
yang mudah-mudah.”

Kaidah fighiyyah terdiri atas beberapa kaidah umum.
Masing-masing kaidah umum memiliki kaidah-kaidah
cabang yang jumlahnya berbeda-beda. Sebuah kaidah umum
bergantung pada banyak persoalan cabang yang dapat masuk

dalam kaidah umum tersebut. Karenanya sangat mungkin

69 Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah.
70 Iorahim, Al-Qawa 'id Al-Fighiyah (Kaidah-kaidah Figih).
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setiap kaidah umum bisa terdapat lebih dari satu persoalan
cabang.”

Menurut Muhammad Sidqi dalam karyanya al-Wajiz
fi Idlah Qawad’id al-Fighi al-Kulliyyah membagi kaidah
fighiyyah menjadi 2 bagian besar:

1. Berdarkaan sisi luas cakupan kaidah terhadap cabang
dan persoalan bersifat fikih.

2. Berdasarkan sisi kaidah yang disepakati oleh para ulama
dan diperselisihkan.”

Kaidah-kaidah fikih merupakan jalan untuk
mendapatkan hukum dari dalil-dalil, diantara lain kaidah
kebahasaan, contoh fi’il amar (perintah), fi’il nahi
(larangan), khash (khusus), am (umum) mutlak tak terbatas
mugayyad terbatas dan udah retak kaidah-kaidah
kemaslahatan umum dan tujuan dasar hukum Islam dalam
mengamalkannya’?

Lima kaidah dasar yang disepakati oleh para ulama, yakni :
1. Al-umir bi maqasidiha artinya “segala perkara
bergantung pada niatnya”. Kaidah ini memiliki
pemahaman diantaranya: a. Kewajiban ada kesengajaan

(niat) dalam beramal, misalnya : niat saat wudlu, mandi,

"l Enny Nazrah Pulungan, “Fikih Usul Fikih” (Medan, 2017).

2 Muhammad SidqT bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris
Al-Ghazly, al-Wajiz fi Idlah Qawa’id al-Fighi al-Kulltyyah (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1996), 26.

3 Yasin, Ilmu Usul Figh (Dasar-Dasar Istinbat Hukum Islam).
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puasa dan puasa. b. Pahala bisa didapatkan oleh mukallaf
yang niat dalam melakukan hal yang bersifat mubah
untuk beribadah, misalnya : makan, minum atau tidur
dengan niat agar kuat dalam melaksanakan salat, puasa
atau ibadah lainnya.”

2. Al-yagin la yuzalu bi al-Syakk artinya “keyakinan tidak
dapat dihilangkan dengan keraguan”. Kaidah ini
memiliki pemahaman untuk memilih hal yang yakin dan
menghindari keraguan, misalnya : ragu dalam bilangan
salat, ragu dalam berhadats atau bersuci, kemudian
memilih yang diyakini.”

3. Al-masyaqqat tajlib al-Taysir artinya Kesulitan menarik
kemudahan”. Kaidah ini mengandung pemahanan
bahwa tatkala ~mengahadapi  kesulitan  dalam
menjalankan syariat, maka akan ada solusi yang mudah
atau kemudahan, misalnya : si fulan tidak mampu salat
fardlu dengan duduk, maka fulan boleh salat dengan
berbaring miring, bila si fulan tidak menemukan air
untuk berwudlu, maka fulan boleh mengganti wudlunya
dengan tayamum.’®

4. Al-darar yuzal artinya “kemadaratan hendaklah
dihilangkan”. Kaidah ini memiliki pemahaman bahwa

tatlaka menemui kemadlaratan dalam berbadah atau

4 Hakim, Mabadi Awwaliyyah.
> Hakim, Mabads..., 25.
6 Hakim, Mabdadi..., 29.
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bermuamalah, hendalkan dihilangkan, misalnya : boleh
pembeli mengembalikan barang yang dibelinya
bilamana ditemukan cacat pada barang tersebut, fasakh
nikah disebabkan ditemukan cacat pada salah satu
pasangan suami istri, ditegakkannya gisas untuk
menolak kedzaliman.””

5. Al-'adah muhakkamah artinya “adat atau kebiasaat dapat
ditetapkan sebagai hukum”. Kaidah ini memiliki
pemahaman bahwa kebiasan dalam suatu lingkungan
masyarakat selagi tidak melanggar syariat akan bisa
menjadi hukum, misalnya : jual beli dengan mata uang
yang berlaku sehingga orang Indonesia dalam jual beli
menggunakan uang rupiah, harga barang dalam jual beli
atau muamalah lain didasarkan atas harga yang sesuai
dengan mata uang yang berlaku, hitungan haid, nifas dan
suci.’

Ibnu Nujaim menambahkan satu kaidah lagi : la
Sawdaba illa bi al-biyat artinya “tidak ada pahala kecuali
dengan niat”. Sehingga berjumlah enam kaidah. Akan
tetapi Jalaluddin Al-Suyiti berpendapat bahwa kaidah
tambahan dari Ibnu Nujaim telah masuk dalam kaidah

dasar yang pertama yaitu Al-umiir bi maqasidiha.”

" Hakim, Mabads..., 31.
8 Hakim, Mabadi..., 36.
9 Al-Zarqa, Syarh al-Qawaidi al-Fighiyyah.
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BAB I11

LIVE STACKING CITRA HILAL DAN KONSEP HILAL
RECOGNITION DALAM PENENTU HILAL CEPAT

A. Sejarah, Organisasi, dan Keikutsertaan BMKG di Rukyatulhilal

Pemerintah  Indonesia  memiliki  lembaga non
kementerian yang memiliki tugas pengamatan meteorologi dan
geofisika di Indonesia yaitu Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisiskan yang disingkat menjadi BMKG. Sejarah BMKG
berawal dari pengamatan peseorangan yang dilakukan oleh Dr.
Onnen (kepala sebuah rumah sakit di Bogor pada tahun 1841.
Kegiatan pengamatan dilakukan tahun demi tahun karena
kebutuhan akan data yang diperoleh dari pengamatan cuaca da
geofisika.

Pemerintah Hindia Belanda meresmikan sebuah instansi
pemerintahan yang bernama Magnetisch en Meteorologisch
Observatorium atau Observatorium Magnetik dan Meteorologi
pada tahun 1866 dengan menujuk Dr. Bergsma menjadi pimpinan
instansi tersebut. Pembentukkan instansi tersebut fungsi dan
tugas sebagai tindaklanjut dari kegiatan pengamatan yang
diinisiasi oleh Dr. Onnen.!

Lembaga yang diresmikan oleh Pemerintah Hindia
Belanda tersebut melakukan pengembangan, hal tersebut terbukti
pada tahun 1879 Observatorium Magnetik dan Meteorologi telah

membangun 74 jarinngan penakar hujan di pulau Jawa. Tepat 23

1 BMKG, “Profii BMKG,” BMKG, diakses 21 Maret 2022,
https://www.bmkg.go.id/profil/?p=sejarah.
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tahun berikutnya, ada pemindahan lokasi pengamatan medan
magnet bumi dari Jakarta ke Bogor pada tahun 1902. Objek
pengamatan mulai mengalami dikembangankan dengan
dilakukan pengamatan gempa bumi menggunakan alat yang telah
dipasangkan komponen horisontal seismograf wiechert di
Jakarta. Kemudian pada tahun 1928 dilakukan pemasangan
komponen vertikal. Lembaga ini melakukan menambah jariangan
sekunder sebagai tanda reorganisasi pengamatan meterorologi,
dilanjutkan pada tahun 1930 mulai penerangan menggunakan jasa
meteorologi.

Kolonial Jepang pernah mengganti nama meteorologi
dan geofisika dengan nama jepang berupa kisho kauso kusho.
Penggantian nama tersebut dilakukan Jepang saat menjajah
Indonesia, seusai Indonesia merdeka, meteorologi dan geofisika
dipecah menjadi dua : a. Jawatan Meteorologi dan Geofisika yang
berada di bawah Kementerian Pekerjaan Umam dan Tenaga
dengan kantor pusat di Jakarta. b. Biro Meteorologi yang berada
di Markas Tertinggi Tentara Rakyat dengan kantor di
Yogyakarta.?

Pemerintah Belanda saat melakukan gerilya yang kedua
di Indonesia pada tahun 1947, Belanda juga melakukan
pengambilan alih lembaga jawatan meteorologi dan geofisika
dengan nama Belanda : Meteorologisch En Geofisiche Dienst.

Pemerintah Indonesia beruntung pada saat Belanda mengambil

2BMKG, “Profil...,
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alih Jawatan Meteorologi dan Geofisika di Yogyakarta sebab
Pemerintah Indonesia masih memiliki Jawatan Meteorologi dan
Geofisika yang berada di Jalan Gondangdia Jakarta.

Meteorologisch en geofisiche dienst kembali berubah
nama menjadi jawatan meteorologi dan geofisika semenjak
pemerintah Belanda menyerahkan kedaulatan negara ke
pemerintah republik Indonesia pada tahun 1949 sekaligus
departemen perhubungan dan pekerjaan umum membawabhi
jawatan meteorologi dan geofisika. Kemudian Indonesia masuk
dalam keanggotaan World Meteorological Organization pada
tahun 1950. Disaat bersamaan Kepala Jawatan Meteorologi dan
Geofisika menjadi sebagai Permanent Representative of
Indonesia with World Meteorological Organization.®

Instansi ini di bawah Departemen Perhubungan berganti
nama menjadi Lembaga Meteorologi dan Geofisika pada tahun
1955, kemudian lima tahun berikutnya instansi ini kembali lagi
bernama Jawatan Meteorologi dan Geofisika. Kedudukanya di
bawah Depatermen Perhubungan Udara. Selanjutnya instansi ini
berganti nama menjadi Direktorat Meteorologi dan Geofisika
dengan tetap berada di bawah departemen yang sama pada tahun
1965. Tujuh tahun berikutnya beralih nama menjadi pusat
meteorologi dan geofisika sekaligus berada pada eselon dua di
bawah Departemen Perhubungan. Perubahan nama menjadi

badan meteorologi dan geofisika dan tingkat eselon dari dua

¢ BMKG, “Profil...,
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menjadi satu pada tahun 1980. Pada kepemimpinan Presiden
Megawati ada keputusan presiden No. 46 dan 48 tahun 2002 :
“Struktur organisasinya diubah menjadi Lembaga Pemerintah
Non Departemen (LPND) dengan nama tetap Badan Meteorologi
dan Geofisika”

Semenjak tahun 2008, nama instansi mengalami
perubahan yang terakhir berganti nama menjadi Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika atau disingkat menjadi
BMKG. Instansi ini

Badan Meteorologi dan Geofisika mengalami perubahan
nama yang terakhir pada tahun 2008. Perubahan nama tersebut
berdasarkan Perpres No. 61 tahun 2008 sekaligus memberikan
status yang tetap sebagai lembaga pemerintahan non departemen.
Pada kepemimpinan presiden Indonesia Susilo Bambang
Yudhoyono mengeluarkan aturan tentang Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika yang diatur dalam UU No. 31 tahun
2009.4

Sebagai salah satu lembaga pemerintahan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika mempunyai beberapa

tugas yang sesuai undang-undang yang berlaku yaitu : melakukan

4 BMKG,

“Profil...,BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMK
G.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BMKG.BM
KG.BMKG.BMKG, ‘“Profil BMKG,” BMKG, diakses 21 Maret 2022,
https://www.bmkg.go.id/profil/?p=sejarah.
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tugas di bagian meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan
geofisika.

Adapun fungsi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika, diantaranya : “1. Perumusan kebijakan nasional dan
kebijakan umum di bidang meteorologi, klimatologi, dan
geofisika; 2. Perumusan kebijakan teknis di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika; 3. Koordinasi kebijakan, perencanaan
dan program di bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika;
4. Pelaksanaan, pembinaan dan pengendalian observasi, dan
pengolahan data dan informasi di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika; 5. Pelayanan data dan informasi di
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 6. Penyampaian
informasi kepada instansi dan pihak terkait serta masyarakat
berkenaan dengan perubahan iklim; 7. Penyampaian informasi
dan peringatan dini kepada instansi dan pihak terkait serta
masyarakat berkenaan dengan bencana karena faktor
meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 8. Pelaksanaan kerja
sama internasional di bidang meteorologi, klimatologi, dan
geofisika; 9. Pelaksanaan penelitian, pengkajian, dan
pengembangan di bidang meteorologi, klimatologi, dan
geofisika; 10. Pelaksanaan, pembinaan, dan pengendalian
instrumentasi, kalibrasi, dan jaringan komunikasi di bidang
meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 11. Koordinasi dan kerja
sama instrumentasi, kalibrasi, dan jaringan komunikasi di bidang
meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 12. Pelaksanaan

pendidikan dan pelatihan keahlian dan manajemen pemerintahan
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di bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 13.
Pelaksanaan pendidikan profesional di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika; 14. Pelaksanaan manajemen data di
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 15. Pembinaan
dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi di lingkungan
BMKG; 16. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang
menjadi tanggung jawab BMKG; 17. Pengawasan atas
pelaksanaan tugas di lingkungan BMKG; 18. Penyampaian
laporan, saran, dan pertimbangan di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika.””

Struktur pada lembaga Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika

| KEPALA I

INSPEKTORAT SIRETIIAT Lovaocsin s o emis wsmsmiaas
UTAMA :
PERENCANMN ORGANISASI DAYA MANUSIA

| nmnmunnc l I ospunamuc | DEPU'anANG I |DEPunsnmnmsmuvaust|

KALBRASL REKAYASA, DA
METEOROLOGI KLIMATOLOGI GEOFISIKA ressyce- ey

PUSAT PUSAT
METEOROLOGI INFORMASI GEuPABUMIDAN INETRUMENTAS,

KALIBRASI, DAN
PENERBANGAN PERUBAHAN IKLIM TRAM REKAYASA

PUSAT PUSAT PUSAT
e L S .
MARITI Seomus i s

PUSAT
METEOROLOGI PUSAT JARINGAN
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5 BMKG, “Tugas dan Fungsi BMKG,” BMKG, diakses 1 Agustus 2022,
https://www.bmkg.go.id/profil/?p=tugas-fungsi.
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Gambar 3. 1: Struktur di Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika

Sumber : www.BMKG.go.id

Dilihat dari gambar di atas bahwa bagian pusat
seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu berada di
bawah deputi bagian geofisika. Bagian geofisika merupakan
salah satu bawahan dari langsung kepala BMKG. Bagian pusat
seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu berkantor
di Gedung C. Bagian pusat seismologi teknik, geofisika potensial
dan tanda waktu melaksanakan rukyatulhilal setiap bulan
penanggalan hijriah, selain itu semua unit pelaksana terpadu
(UPT) vyang berada di daerah-daerah juga mengikuti
rukyatulhilal.®

BMKG mulai aktif mengikuti rukyatul Hilal semenjak
memiliki teropong Hilal BMKG rutin melakukan rukyatul Hilal.
Pengadaan teropong sejak tahun 2009 itu baru di BMKG pusat
Kemudian kami sampaikan ke daerah untuk pengadaan.
Pengadaan dilaksanakan secara bertahap karena terkait dana.
Pada tahun 2014 sudah ada lebih dari 10 pengamatan Hilal
termasuk di BMKG Pusat.’

& Wawancara dengan Al Khansa Rodhiyah, di Kantor BMKG pusat pada
hari Rabu 30 Maret 2022, pada pukul 12.00 WIB

" Wawancara dengan Himawan Widiyanto di Kantor BMKG pusat pada
hari Rabu 30 Maret 2022, pada pukul 11.00 WIB
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B. Deksripsi dan Standar Operasional Prosedur Live stacking

Live stacking merupakan salah satu pengembangan yang
dilakukan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika dalam
rukyatulhilal, BMKG menggunakan live stacking untu
mendapatkan citra hilal. Live stacking sendiri berasal dari nama
salah satu fitur di aplikasi SharpCap “Live Stack”.®

SharpCap merupakan software. Aplikasi ini dapat
digunakan dengan kamera astronomi khusus, Webcam dan USB
frame grabber. Sharpcap mempunyai dua tipe : SharpCap Free
dan SharpCap PRO. Sebagaimana banyak diketahui bahwa tipe
pro berbayar dengan memiliki keunggulan yang tidak dimiliki
tipe gratis. Adapun perbandingan kedua tipe tersebut dalam

fungsi live stacking :

8 Wawancara dengan Al Khansa Rodhiyah di BMKG Pusat Jakarta pada
30 Maret 2022, pukul 11:00 WIB
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Live Stacking / EAA
Histogram Stretch
Auto Histogram Stretch

Averaging Algorithm

Sigma Clipped Algorithm

Filter on Star FHWR

Filter on Frame Brightness
Colour Balance Adjustment
Aute Coleur Balance
Saturation Adjustment
Basic Noise Reduction
Advanced Noise Reduction
Sharpening

Guiding Integration
(PHD2/MGEN3)

Dither via PHD?2

Dither via ASCOM Mount

Gambar 3. 2: Perbandingan Fitur SharpCap Free dan SharpCap
PRO
Sumber : SharpCap

Tim rukyat Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika menggunakan SharpCap dengan tipe PRO. Fitur-fitur
SharpCap PRO yang lengkap diharapkan dapat membantu kinerja
rukyatulhilal dalam memproses dan mengolah citra hilal.

Live stack dapat membantu pengguna aplikasi SharpCap
mendapatkan citra objek langit tanpa menggunakan metode

tradisional. Sedangkan menurut metode yang tradisional bahwa
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citra objek langit dapat diambil gambar membutuhkan akurasi
yang tinggi, pemasangan ekuatorial dan ekposur yang lama

Pengambilan gambar objek langit dengan metode
tradisional yaitu 1. Butuh eksposur yang lama 2. Pemasangan
kamera CCD yang dipandu dengan akurat yang diperuntukkan
pada objek langit astronomi dengan tingkat noise yang tinggi.
Noise yang tinggi terbaca pada setiap bingkai yang diambil.
Tujuan melakukan eksposure dengan durasi waktu yang lama
akan memungkingkan objek langit yang redup dapat terlihat.
Eksposure yang lama membutuhkan pemasangan teleskop
ekuatorial yang mampu melakukan pelacakan secara akurat.
Biasanya teleskop yang digunakan dapat dipandu dengan
otomatis yakni teleskop robotik yang telah diatur untuk mengikuti
objek langit yang hendak diambil citra.®

SharpCap memiliki berbagai fitur sehingga cocok dalam
berbagai macam pengambilan citra benda-benda langit
diantaranya Planet, Matahari, dan Bulan. Tampilan pengguna
yang mudah dan jelas membuat Program ini dapat mudah
digunakan oleh pemula.?

SharpCap dengan versi 3.0 dan ke atas telah mampu
untuk melakukan penumpukkkan langsung pada beberapa
bingkai dari semua jenis kamera atau disebut dengan live

stacking. Live stacking juga mampu mengurangi bingkai gelap

® Robiin Glover dan David Richards, “SharpCap User Manual,”
docs.sharpcap.co.uk, 2017, https://docs.sharpcap.co.uk/2.9/.
10 «“SharpCap,” diakses 24 April 2022, https://www.sharpcap.co.uk/.
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(dark frame) dan melakukan koreksi bingkai datar (flat frame)
sebagai bagian dari proses penumpukan (stacking).**

BMKG pusat melaksanakan rukyatulhilal menggunakan
beberapa perangkat berikut : CCD (charge-coupled device) tipe
QHY183, Teleskop Vixen ED-103S+Sphinx SXW dan Laptop

dengan spesifikasi tinggi.

Gambar 3. 3: CCD tipe Gambar 3. 4: Teleskop

Vixen ED-103S+Sphinx
QHY183 SXW
Sumber : Dokumentasi Peneliti Sumber : Dokumentasi
Peneliti

Langkah-langkah dalam penggunaan live stacking
mengutip dari Standar operasi prosedur penggunaan Sharpcap
milik BMKG.*? Sebagai berikut :

1 “Live stacking,” diakses 23 April 2022,
https://www.sharpcap.co.uk/sharpcap/features/live-stacking.

12 BMKG, SOP Teknis Pengoperasian Sharpcap 3.2 untuk Pengamatan
Hilal (Bidang Geofisika Potensial dan Tanda Waktu BMKG, n.d.), 1-10.
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1. Membuka aplikasi sharpcap.

Gambar 3. 5: Membuka Aplikasi SharpCap
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG

2. Tampilan awal sharpcap.

Gambar 3. 6: Tampilan awal sharpcap
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
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3. Memilih device kamera yang digunakan pada menu camera,
kemudian pilih device kamera. Device yang digunakan oleh

BMKG adalah QHY 183
WS _

Gambar 3. 7: Aplikasi SharpCap
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
4. Memfokuskan objek dengan pengaturan camera control untuk
mendapatkan fokus yang terbaik, dan memposisikan objek
dengan bantuan menu fx yang berlambang X, sekaligus mengatur
exposure untuk mengatur cahaya dan gain untuk mengatur

gambar yang kurang cahaya.

© starec Jsers\BMKG2201 \Desktop)\SharpCop Captures\2
H
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Gambar 3. 8: Tahap menfokuskan objek
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
5. Kemudian mengatur warna red Green Blue (RGB). Mengatur
green pada angka 128 dan warna lain secara fleksibel sampai

memperoleh warna yang diinginkan.

Gambar 3. 9: Tahap mengatur RGB
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
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7. Memilih output gambar/citra yang diharapkan (FITS untuk

mendapatkan citra revolusi tinggi, PNG untuk citra yang normal)

Gambar 3. 10: Tahap memilih output citra
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG

8. Menutup bagian depan teleskop dengan penutupnya untuk

mendapatkan citra dark, kemudian klik menu capture, lalu

capture dark.

oooooo

Gambar 3. 11: Tahap mendapatkan citra dark
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
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9. Muncul menu dialog Capture dark frame kemudian pada ‘choose

number of frames to average’ ditulis 5 , lalu klik start.

Gambar 3. 12: Tahap memasukkan jumlah frame to average
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
10. Tunggu sesaat, lalu klik hasil citra. Pindahkan file dari folder
default ke folder yang diinginkan, kemudian beri nama folder

dengan tanggal, selanjutnya file diletakkan di folder tersebut.

e
Gambar 3. 13: Tahap memindahkan file dari folder default
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
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. :
Gambar 3. 14: Tahap memasukan file citra ke file yang

diinginkan
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
11. Buka penutup depan OTA teleskop untuk selanjutnya mengambi
flat dengan cara mengarahkan kepada langit biru atau dapat

menggunakan kain putih, klik capture, lalu capture flat

Gambar 3. 15: Tahap memotret citra flat
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
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12. Ambil gambar flat sebanyak 5 foto dengan mensetting: capture

flat frame, ketik 5 pada “choose number of frames to average”,
lalu klik start.

13. Lalu tunggu sebentar, lalu klik hasil citra, Pindahkan file citra flat

dari folder default ke folder yang sama dengan citra dark

Gambar 3. 16: Tahap memindahkan file citra dari folder default
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
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Gambar 3. 17: Tahap memasukkan file citra ke folder yang
diinginkan
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
14. Memasukkan citra dark dan flat dalam tab preprocessing. untuk
citra dark, klik browser pada Substarck Dark. Lalu pilih file citra
dark

Gambar 3. 18: Memasukkan citra dark dan flat dalam tab
preprocessing
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
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Untuk citra flat, pilih browser pada Apply flat, lalu pilih file citra
flat

Gambar 3. 19: memilih file citra flat
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
15. Pilih live stack

Gambar 3. 20: Memilih menu live stack
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
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16. Pilih save untuk melakukan penyimpanan file citra. Perhatian :

kosongkan kotak alignment pada tab ini

Gambar 3. 21: Tahap menyimpan citra
Sumber : SOP SharpCap 3.2 BMKG
17. Citra pada Sharpcap 3.2 dapat dihubungkan dengan aplikasi live
streaming untuk melakukan streaming hilal misalnya OBS studio

yang digunakan BMKG.

Gambar 3. 22: Aplikasi OBS

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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Live stacking dapat diatur outputnya menjadi foto dan video,
namun BMKG saat ini hanya memfokuskan pada format video.?
BMKG menyiarkan secara langsung atau live streaming citra hilal
saat rukyatulhilal melalui website : Sistem Informasi Observasi Hilal
BMKG.

13 Wawancara dengan Whytia Shabrina Fitmawyani di Kantor BMKG
pusat pada hari Kamis 31 Maret 2022, pada pukul 11.00 WIB
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BAB IV

ANALISIS PERSPEKTIF ASTRONOMI DAN HUKUM

ISLAM TERHADAP LIVE STACKING CITRA

A. Analisis Perspektif Astronomi terhadap Live stacking Citra

Hilal

Astronomi merupakan ilmu yang membahas benda-
benda langit. Bulan adalah salah satu kajian dalam
Astronomi. Bulan mengalami beberapa fase. Fase-fase Bulan
terjadi dalam satu revolusi Bulan. Sekali revolusi bulan
membutuhkan waktu. Hilal atau Bulan Sabit menjadi objek
yang diamati oleh para perukyat untuk mengetahui awal bulan
hijriah. Hilal akan muncul setelah bulan mengalami
konjungsi.

Konjungsi yakni ketika Bulan dan Matahari dalam
satu garis bujur astronomis yang sama dan terhitung ketika
Matahari terbenam lebih dahulu dari pada Bulan baru (hilal)
dan hilal sudah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan maka
setelah Matahari terbenam itu sudah masuk awal bulan
kamariah.

Visibilitas hilal atau hilal dapat dilihat dipengaruhi
oleh berbagai faktor : perukyat, tempat rukyat, alat yang
digunakan (teleskop, rubu’ mujayyab, gawang lokasi, dan
lain sebagainya), dan cuaca. Pemanfaatan teknologi berupa

live stacking menjadi alat bantu mampu menampilkan citra

80



hilal, namun live stacking tidak selalu dapat menampilkan
hilal pada setiap pelaksanaan rukyatulhilal.

Bab sebelumnya telah dijelaskan oleh penulis terkait
tinggi hilal saat rukyatulhilal. Penulis mengambil data berupa
gambar dari hasil live stacking yang dilakukan oleh BMKG
yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia dengan
berdasarkan hilal yang dapat diamati oleh live stacking.

1. Citra Hilal Ramadan 1443 H
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New Crescent Visibility Accurate Times
Odeh Criterion Mohammad Odeh
Sha'ban 1443 g
Ty www.icoproject.org/accuthtml
3 March 2022

Gambar 4. 1: Peta Visibilitas Hilal Ramadan 1443 H.

Sumber : www.tdjamaluddin.wordpress.com
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Accurate Hijri Calculator 2.2.1 AWAL 1443 H

180 -160 -140 -120 -100 80 50 40 20 0 20 40 B0 80 100 120 140 160 180

Gambar 4. 2: Peta Visibilitas Hilal Ramadan 1443 H.

Sumber : www.tdjamaluddin.wordpress.com
Analisa mengenai peta visibilitas hilal di atas
bahwa wilayah Indonesia tidak berwarna. Maksud tidak
berwarna menunjukkan hilal tidak dapat dilihat di
Indonesia pada pelaksanaan rukyatulhilal awal ramadan
1443 H yang bertepatan 1 April 2022. Kemudian BMKG
melakukan rukyatulhilal di keesokan harinya dengan

tinggi hilal yang rata-rata berada di 12 derajat.
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a.

Badung

HILAL 1 RAMADAN 1443 H
2 April 2022
di Badung oleh BBMKG Wil.lll Denpasar

Tinggi Hilal: 11° 23’ 07"
Pukul 18.49 -19.10 WITA

Gambar 4. 3: Citra Hilal 1 Ramadan 1443 H. di
Badung
Sumber : www.hilal.bmkg.go.id

Gambar di atas menunjukkan citra hilal yang
diperoleh oleh Balai Besar Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika Wilayah 111 Denpasar. Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah I11
Denpasar melaksanakan rukyatulhilal di Badung.
Tinggi hilal saat citra hilal diambil pada ketinggian
11923’ 07” dari ufuk. Hilal teramati pada pukul 18:49
WITA sampai pukul 19:10 WITA.
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b. Pariaman
C HILAL 1 RAMADAN 1443 H
BNMKG 2 April 2022
di Pariaman oleh Stasiun Geofisika Padang Panjang

-

—

Tinggi Hilal: 12° 27 58”
Pukul 1855 WIB

Gambar 4. 4: Citra Hilal 1 Ramadan 1443 H. di
Pariaman
Sumber : www.hilal.bmkg.go.id

Gambar di atas menunjukkan citra hilal yang
diperoleh oleh Stasiun Geofisika Padang Panjang.
Stasiun Geofisika Padang Panjang melaksanakan
rukyatulhilal di Pariaman dengan berhasil mengamati
hilal pada pukul 18:55 WIB dengan tinggi hilal saat
citra hilal diambil pada ketinggian 12° 27° 58” dari
ufuk.
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c. Tapanuli Tengah

=== HILAL 1 RAMADAN 1443 H
BMKG 2 April 2022
di Tapanuli Tengah oleh BBMKG Wil.| Medan

Tinggi Hilal: 12° 40’ 09"
Pukul 19.08 -19.27 WIB

Gambar 4. 5: Citra Hilal 1 Ramadan 1443 di
Tapanuli Tengah
Sumber : www.hilal.bmkg.go.id

Gambar di atas menunjukkan citra hilal yang
diperoleh oleh Balai Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika wilayah | Medan. Tinggi hilal saat citra
hilal diambil pada tinggi 11° 23’ 07”

Banyak citra hilal 1 Ramadan 1443 H. yang
didapatkan selain dari 3 lokasi rukyatulhilal di atas
yang dilaksanakan oleh BMKG. Rekap data citra
hilal 1 Ramadan 1443 H sebagai berikut:

No | Nama Lembaga Tinggi Hilal
1 Stasiun Geofisika Mataram | 11° 23’ 28~
2 Stasiun Geofisika Alor 11°11° 45
3 Stasiun Geofisika Kupang 11°01° 42”
4 Stasiun Geofisika Kendari 11°35°29”
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5 Stasiun Geofisika Gowa 11°34° 57”
6 Stasiun Geofisika Palu 11°54° 13»
7 Stasiun Geofisika Sumba | 11° 12 49”

Timur
8 BBMKG Wil.l Medan 12°40° 09”
9 Stasiun Geofisika Padang | 12° 27’ 58~
Panjang

10 | BBMKG Wil. Ill Denpasar | 11°23° 07~

Tabel 4. 1: Data Lembaga yang Berhasil Melihat
Hilal 1 Ramadan 1443 H.

Berdasarkan data tersebut bahwa hilal 1
Ramadan 1443 H yang teramati oleh live stacking
yakni pada tinggi hilal mulai 11° sampai 12°. Penulis
memahami hasil live stacking hilal 1 Ramadan 1443
H. telah sesuai dengan kriteria visibilitas hilal atau
hilal dapat dilihat.
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2. Citra Hilal Awal Bulan Zulkaidah 1443 H
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Gambar 4. 6: Peta Visibilitas Hilal Zulkaidah 1443 H

Sumber : www.tdjamaluddin.wordpress.com
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Gambar 4. 7: Peta Visibilitas Hilal Zulkaidah 1443 H
Sumber : www.tdjamaluddin.wordpress.com
Analisa mengenai peta visibilitas hilal di atas
bahwa wilayah Indonesia tidak berwarna. Maksud tidak
berwarna adalah hilal tidak dapat dilihat pada
pelaksanaan rukyatulhilal awal kamariah 1443 H yang
bertepatan 31 Mei 2022. Kemudian BMKG melakukan
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rukyatulhilal di keesokan harinya dengan tinggi hilal
yang rata-rata berada di 12 derajat

Citra hilal 1 Zulkaidah 1443 Hijriah berhasil
teramati di Indonesia. Tiga lokasi rukyatulhilal telah
berhasil mengambil gambar, sebagai berikut :
a. Menara hilal BMKG Donggala

STASIUN GEDFISIKA PALU

Gambar 4. 8: Citra Hilal 1 Zulkaidah 1443 di
Donggala
Sumber : www.hilal.bmkg.go.id

Gambar di atas menunjukkan citra hilal yang
diperoleh oleh Stasiun Geofisika Palu. Stasiun
Geofisika Palu  melaksanakan rukyatulhilal di
Menara hilal BMKG Desa Marana Donggala. Tinggi
hilal saat citra hilal diambil pada 08° 09° 03”.
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b. Hotel Mina Tanjung

STASIUN GEOFISIKA MATARAM

Gambar 4. 9: Citra Hilal 1 Zulkaidah 1443 H di
Lombok Utara
Sumber : www.hilal.bmkg.go.id

Gambar di atas menunjukkan citra hilal yang
diperoleh oleh Stasiun Geofisika Mataram. Stasiun
Geofisika Mataram melaksanakan di Hotel Mina
Tanjung. Tinggi hilal saat citra hilal diambil pada 07°
28’ 56”.
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c. Wisata Pantai Galeson

Hilal Teramati
Pukul 18:24 WITA
Tinggi Hilal 7°43' 24"

Lokasi Pengamatan Wisata Pantai Galesong

STASIUN GEOFISIKA GOWA

Gambar 4. 10: Citra Hilal 1 Zulkaidah 1443 di Pantai

diperoleh oleh Stasiun Geofisika Gowa di wisata

Galeson

Sumber : www. hilal.bmkg.go.id

Gambar di atas menunjukkan citra hilal yang

Pantai Galesong. Tinggi hilal saat citra hilal diambil
pada 07°43’ 24”.

Rekap data citra hilal 1 Ramadan 1443 H

sebagai berikut:

No | Nama Lembaga Tinggi Hilal
1 Stasiun Geofisika 08° 09’ 03~
2 Stasiun Geofisika Mataram | 07° 28’ 56”
3 Stasiun Geofisika Gowa 07°43’ 24”.

Tabel 4. 2: Data Lembaga yang Berhasil Melihat
Hilal 1 Zulkaidah 1443 H.

Berdasarkan data tersebut bahwa hilal

Zulkaidah 1443 H yang teramati oleh live stacking yakni
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pada tinggi hilal mulai 7° sampai 8°. Penulis memahami
hasil live stacking hilal 1 Zulkaidah 1443 H telah sesuai
dengan kriteria visibilitas hilal atau hilal dapat dilihat di

atas tinggi hilal 6 derajat.

B. Analisis Pandangan Hukum Islam Terhadap Live stacking
Citra Hilal
Live stacking dan cara penggunaannya dalam
memproses citra hilal saat rukyatulhilal telah diuraikan pada
bab sebelumnya. Penulis memahami bahwa terobosan baru
yang dilakukan BMKG turut juga menjawab persoalan
mengenai keterbatasan manusia hilal, namun belum ada
kajian dari sisi hukum Islam terhadap live stacking citra hilal.
Live stacking citra hilal tidak ditemukan di zaman
Rasulullah, namun bukan berarti live stacking citra hilal tidak
diperbolehkan. Beberapa hadis Rasulullah yang berkaitan
dengan perintah rukyatulhilal, Rasulullah juga menetapkan
hasil rukyatulhilal sesuai kesaksian tersebut, sebagaimana
hadis berikut :
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36 G LLSE 2 2 05 d Sedis el s ) 1
53T 152575 DIl g

“Ibrahim bin Ya’qub telah mengabarkan kepada kami, dia
berkata : Sa’id bin Syabib Abu ‘Utsman telah menceritakan
kepada kami, dia adalah seorang syekh yang shalih di
Tharasus, dia berkata: Ibnu Abu Zaidah telah memberitakan
kepada  kami, dari Husain  bin Al  Harits Al
Jadali dari ‘Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab bahwa
ia berkhutbah di hadapan manusia di hari yang diragukan
untuk berpuasa di dalamnya. Lalu ia berkata: “Ketahuilah aku
pernah duduk bersama sahabat Rasulullah saw, dan aku
bertanya kepada mereka. Mereka menceritakan kepadaku
bahwa Rasulullah saw bersabda: Berpuasalah kalian karena
melihatnya, berbukalah kalian karena melihatnya dan
sembelihlah kurban karena melihatnya pula. Jika hilal itu
tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga
puluh hari, jika ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah
kalian.” (HR. Nasa’i).!
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“Mahmud bin Khalid dan Abdullah bin Abdurrahman As
Samargandi telah menceritakan kepada kami, aku lebih yakin
kepada haditsnya, mereka berkata : Marwan bin Muhammad
telah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Wahb dari

1 AbT Abd al-Rahman Ahmad ibnu Syu’aib Al-Nasai, al-Sunan al-
Kubra, vol. 3 (Beirut; Resalah Publishers, 2001), 99.
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Yahya bin Abdullah bin Salim dari Abu Bakr bin Nafi' dari
ayahnya dari Ibnu Umar, ia berkata; orang-orang berusaha
untuk melihat hilal, kemudian aku beritahukan kepada
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bahwa aku telah
melihatnya. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan

orang-orang agar berpuasa” (HR. Abu Dawud). 2
Hadis di atas menggambarkan bagaimana Rasulullah

mendapatkan laporan dari para sahabat yang berhasil melihat
hilal, kemudian menerima sumpah. Sumpah harus dilakukan
oleh orang yang berhasil melihat hilal. Sumpah tersebut
penting karena bertujuan mengukur kebenaran kesaksian
perukyah tersebut secara objektif. Maksud kebenaran secara
objektif tersebut yakni memang yang dilihatnya adalah objek
hilal. Guna menunjang kesaksian secara objektif, para ulama
berpendapat dengan memberikan beberapa kriteria.

Mazhab Hanafi sebagai mazhab yang pertama
berpendapat mengenai kesaksian dalam rukyatulhilal sebagai
berikut :

1. Banyak saksi yang harus berhasil melihat hilal saat
kondisi cuaca cerah dan langit bersih dari sesuatu yang
dapat menghalangi pandangan kepada hilal.

Kesaksian individu tidak tidak diterima disaat
kondisi cuaca cerah. Menurut mazhab Hanafi akan

ditemukan kesalahan dalam kesaksian bila terdapat

2 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’at Al-Sajastani, Sunan Abi
Dawud, vol. 4 (Beirut: al-Resalah al-A’lamiah, 2009), 29. Ibnu Hajar Al-

’Asqalani, “Buliigul Maram min Adillati al-Ahkam” (Beirut: Dar al-ihya’ al-
“ultim, 1991), 269.
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pertentangan kesaksian individu terhadap pendapat
umum.

Mazhab Hanafi berpendapat mengenai maksud
banyak saksi : “tidak mensyaratkan saksi sampai derajat
mutawatir, sehingga dalam persaksian yang dilakukan
oleh orang banyak ini tidalk mensyaratkan keseluruhan
harus beragama Islam”.3

2. Saksi boleh hanya satu saja yang berhasil melihat hilal
saat kondisi tidak cerah, namun saksi tersebut harus
memenuhi syarat : muslim, berakal, baligh, dan
mempunyai kompetensi dalam bersaksi. Apabila saat
langit tidak cerah dan ada hal yang dapat menghalangi
penglihatan menuju hilal, maka banyak orang tidak
diharuskan dapat melihat hilal sebab keadaan tersebut
sulit hilal dapat dilihat dari setiap penjuru.

Mazhab Hanafi mengatakan saksi rukyatulhilal tidak
harus laki-laki, namun perempuan diperbolehkan menjadi
saksi rukyatulhilal, tidak harus orang merdeka, namun hamba
sahaya juga boleh menjadi saksi rukyatulhilal. Kesaksian
seorang saksi yang berhasil melihat hilal dapat
menginformasikan kepada orang lain mengenai kesaksiannya
dan itu sah kesaksiannya. Jika orang yang mendapatkan berita

atas keberhasilan melihat hilal kemudian ia

8 Muhammad Amin, Radd al-Mukhtar 'Ala al-Durr al-Mukhtar
Syarh Tanwir al-Absar, vol. 3 (Riyadl: Dar *Alim al-Kutub, 2003), 356.
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menginformasikan kepada imam atau hakim, lalu ia bersaksai
atas kesaksian orang pertama, maka persaksian orang tersebut
boleh diterima oleh hakim.

Seorang yang memenuhi syarat bersaksi, ia berhasil
melihat hilal. Bagi orang tersebut berkewajiban disaat itu
mendatangi  hakim untuk menyatakan kesaksiannya.
Walaupun saksi tersebut adalah perempuan yang dipingit. Hal
tersebut berlaku bagi yang bermukim di perkotaan,
sedangkan bagi yang bermukim di pedesaan, maka saksi
harus menyaksikan hilal secara bersama-sama dan
dipersaksikan di dalam masjid.

Saksi yang berhasil melihat hilal dan orang yang
mempercayai persaksiannya wajib melaksanakan puasa pada
hari esoknya, walaupun persaksian mereka ditolak oleh
hakim, namun jika mereka tidak melakukan puasa sesudah
mendapatkan informasi bahwa kesaksiannya ditolak oleh
hakim, maka kedua pihak (saksi dan orang yang mempercayai
persaksiannya) wajib mengganti puasanya, tetapi tidak
dikenakan kafarah.*

Mazhab Maliki berpendapat mengenai kondisi saat
rukyatulhilal yang terbagi menjadi 3 macam :

1. Hilal berhasil dilihat oleh dua saksi yang adil. Menurut
mazhab ini makna adil adalah Islam, laki-laki, akil baligh,

4 Abdul Rahman Al-Jaziri, Kitab al-Figh ’ala al-Mazahib al-
Arba’ah, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2003), 499.
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merdeka tidak menumpuk dosa kecil, melakukan dosa
besar atau melakukan sesuatu yang merusak harga
dirinya.

Hilal berhasil dilihat oleh saksi yang berjumlah cukup
banyak. Berita yang disampaikan mereka sudah pasti
benar, sebab disampaikan banyak orang dan mereka
semua tidak akan bersepakat berbohong. Sehingga
kondisi tersebut diperbolehkan diantara mereka semua
adalah perempuan, budak dan tidak kompeten menjadi
saksi.

Hilal berhasil dilihat oleh hanya satu orang yang adil.
Berlaku kesaksian tersebut bagi diri saksi dan orang yang
menyakini kesaksian tersebut, akan tetapi tidak bisa
berlaku umum karena tidak diperbolehkan bagi hakim
untuk memutuskan atas dasar kesaksian tersebut.

Satu saksi yang adil tersebut atau orang tersebut
masih diragunkan mengenai sifat adil-nya, maka wajib
baginya melaporka hal yang dilihatnya kepada hakim,
supaya ia diambil kesaksiannya oleh hakim. Bila saja
apabila sesuatu yang dilihatnya benar maka ia mungkin
akan bertemu satu saksi adil yang lainnya atau beberapa

saksi lainnya di tempat hakim. Pelapor tidak harus

96



mengucapkan kalimat “aku bersaksi” tetapi hanya dengan
kedatangan dan laporannya saja.®

Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa persaksian
seorang Yyang berkompeten menjadi saksi termasuk
menjadi syarat masuknya bulan Ramadan. Walaupun
saksi tersebut tidaklah orang yang taat beribadah serta
tidak diharuskan kondisi langit yang cerah. Saksi tersebut
diharuskan memenuhi persyaratan berikut : Islam, laki-
laki, berakal, baligh, merdeka dan layak bersaksi. Serta
harus mengatakan dalam persaksiannya kalimat :”aku
bersaksi”. Saksi yang melaporkan kepada hakim dengan
pernyataannya “aku bersaksi bahwa aku telah melihat
hilal” tetapi tidak mengatakan “dan itu pertanda esok hari
adalah awal bulan Ramadan”. Apabila masyarakat umum
mendengarkan hal tersebut, maka tidak wajib bagi
masyarakat unutuk berpuasa, kecuali perkataan saksi
sudah didengarkan oleh hakim dan hakim tesebut
memutuskan kebenaran persaksian saksi tersebut. Atau
perkataan hakim tesebut “Bulan ramadan sudah tiba.

Seorang yang berhasil melihat hilal diwajibkan
melakukan puasa dikeesokan harinya. Walaupun ia tidak
menyatakan persaksiannya dihadapan hakim. Diwajibkan

juga berpuada bagi orang yang percaya kepada saksi

S Al-Jaziri, Kitab al-Figh ’ala al-Mazahib al-Arba’ah.al-Habib bin
Tahir, al-Figh al-Maliki wa Adillatuhu, vol. 2 (Beirut: Muassasah al-Ma’arif,
2005), 79-80.
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orang yang berhasil melihat hilal. Meskipun saksi
tersebut adalah anak kecil, perempuan, budak, fasik
bahkan kafir.

Mazhab Hanbali mengatakan :

“penentuan bulan Ramadan dengan cara melihat
hilal garus melalui kabar dari seorang yang adil secara
lahiriyah dan batiniyah, sehingga tidak boleh memulai
puasa apabila rukyah dilakukan oleh seseorang anak
kecil, atau leh orang dewasa yang tidak diketahui
kompetensinya untuk bersaksi, meskipun dalam hal ini
tidak ada bedanya antara laki-laki dna perempuan, atau
antara orang yang merdeka dan hamba sahaya. Tidak
disyaratkan pula bagi orang yang memberi kabar
mengucapkan aku bersaksi.”

Mazhab Hanbali tidah mengharuskan kepada
orang yang berhasil melihat hilal untuk melaporkan ke
hakim atas apa yang dilihatnya, tidak pula ke masjid
untuk memberitahukan kepada publik. Akan tetapi bagi
yang mendengarkan berita tersebut diwajibkan
melakukan puasa pada keesokan harinya, walapun berita
tersebut tidak diterima oleh hakim sebab tidak diketahui
kompetensinya dalam bersaksi.’

Ketentuan-ketentuan yang disampaikan oleh para
ulama sebagai bentuk kewaspadaan dalam menerima
kesaksian dari rukyatulhilal. Obijektifitas rukyatulhilal

harus dilakukan sebab hasil rukyatulhilal menjadi bahan

6 Al-Jaziri, Kitab al-Figh "ala al-Mazahib al-Arba’ah.
" Al-Jaziri.
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dalam penetapan penanggalan hijriah terlebih pada bulan
Ramadan, Syawal dan Zulkaidah.

Rukyatulhilal mempunyai maksud utama yakni
mengerti posisi hilal. Hilal dapat diketahui posisinya
dengan  metode  konvensional  (umum)  atau
memanfaatkan teknologi. Metode konvensional yakni
mata perukyah melihat ke arah hilal berada, kemudian
melihat objek hilal. Metode tersebut sangat besar potensi
secara subjektif. Hasil rukyatulhilal metode ini
disampaikan melalui kesaksian dihadapan hakim
Sedangkan dengan memanfaatkan teknologi yang
mampu melihat atau memproses sehingga hilal dapat
teramati. Keberadaan teknologi yang berhasil mengamati
hilal secara objektif. Hasil rukyatulhilal dengan
memanfaatkan teknologi melalui kesaksian serta diberi
tambahan citra hilal..

Ahmad Junaidi berpendapat “para fugaha telah
merumuskan jumlah minimal dan syarat-syarat yang
harus dipernuhi oleh saksi”. Para ahli fikih mengenai
kuantitas saksi dengan merujuk pada pemahaman hadis
rukyatulhilal yang diriwayatan oleh sahabat Ibnu Abbas
dan Ibnu Umar. Inti hadis rukyatulhilal dari riwayat Ibnu
Abbas yakni hilal berhasil diamati oleh seorang a’rabi, ia
menyampaikan kepada Rasulullah, kemudian Rasulullah
menyumpah soerang a’rabi tersebut. Sedangkan inti hadis

rukyatulhilal riwayat Ibnu Umar adalah hilla dapat
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diamati oleh banyak orang termasuk Ibnu Umar sendiri,
mereka menginformasikan kepada Rasulullah, kemudian
Rasulullah tidak mengambil sumpah mereka.®

Para fiigaha’ menetapkan syarat-syarat saksi
berdasarkan pemahaman hadis-hadis rukyatulhilal.
Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh saksi untuk tujuan
berhati-hati, sehingga pelaksanaan ibadah yang terkait
dengan awal bulan kamariah dapat sesuai dengan waktu
pelaksanaannya dan tidak melakukan dugaan tanpa dasar
yang jelas.

Dugaan tanpa dasar yang jelas perihal
rukyatulhilal tidak diperbolehkan. Para sahabat dilarang
olen Rasulullah untuk melakukan dugaan dalam
menjalankan puasa di bulan Ramadan. Sebagaimana pada

sebuah hadis berikut:
A 25 Al s aed) A s U2 3 ples A5

J6,J6 554 Sl e e Gl e 0 3 2 02 ;5955%?\5;
Vi 3 e flp WS Y gl B Lol it

b o 142 06145 Y] i
"Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid
bin Habib] dan [Al Walid bin Muslim] dari [Al Auza'i]
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu
Hurairah] ia berkata, Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Jangan kalian dahului ramadlan
dengan puasa satu atau dua hari, kecuali seorang laki-laki

8 Ahmad Junaidi, Astrofotografi.
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yang telah berpuasa (sebelumnya) maka hendaklah ia
kerjakan. " (HR. Ibnu Majah).®

Larangan Rasulullah kepada para sahabat untuk
memulai berpuasa Ramadan lebih awal dari semestinya
baik satu atau dua hari. Larangan Rasulullah bersifat
sangat keras terlihat dari penggunakan huruf nun taukid
pada redaksi hadis di atas. Hadis tersebut juga sebagai dalil
dilarang melaksanakan puasa di hari atau disebut yaum al-
syak.

Fikih sebagai produk dari ushul figh, fikih lebih
dikenal oleh umat Islam daripada ushul figh dan kaidah
fikih. Fikih atau hukum Islam dirumuskan harus
berdasarkan tujuan-tujuan syariah atau maqasid al-
syari'ah, sehingga fikih bisa menerima hal-hal baru selama
tidak bertentangan dengan magdasid al-syari‘ah. sebuah
kaidah fighiyyah :

P P s 3} P 2 ° o %0 %
a4 Je g g & Ay YT g )

“Pada dasarnya segala sesuatu dihukumi boleh hingga ada
Dalil yang menunjukkan keharamannya”.1°

Kaidah di atas membahas mengenai perkara yang

dihukumi boleh, mubah atau dalam istilah bahasa arahnya

9 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah,
Sunan, vol. 3 (Beirut: Dar al-Jamil, 1998), 153.

10 Muhammad Al-Zuhaili, al-Qawa 'id al-Fighiyyah wa Tatbigdtihd
fi al-Mazahib al-’Arba’ah (Damascus: Dar al-Fikr, 2006), 190.
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yaitu ibahat. Sebuah perkara dapat dihukumi boleh selama
tidak ada dalil yang menunjukkan keharamannya diantaranya
manipulasi.

Lafaz yang lain mengenai kaidah di atas yakni
menggunakan lafaz halal menurut Ahmad, Syafi’i dan Maliki
tersebut dapat memberi pemahaman bahwa segala sesuatu
hukumnya halal selama tidak ada alasan yang dapat
menunjukkan keharamanya. Berbeda dengan Abu Hanifah
yang berpendapat halal itu harus membutuhkan dalil atas
kehalalalnya. Mayoritas ulama Hanafiyah berpendapat :
segala sesuatu pada dasarnya dihukumi halal.*

Penulis telah menganalisa secara sekilas terhadap
tahap demi tahap live stacking sampai pada tahap terakhir,
penulis tidak menemukan adanya sebuah kejanggalan, tidak
pula ditemukan bahwa hilal recognition dapat memanipulasi
hilal dengan mengada-adakan hilal. Citra hilal yang diproses
dalam live stacking adalah hilal.

Penulis menyimpulkan bahwa live stacking dan
dihukumi boleh dipergunakan mengambil citra dan
mengenali citra dalam rukyatulhilal. Penulis membuka ruang
kepada pihak lain baik ahli hukum Islam atau ahli teknologi
untuk membahas lebih menyeluruh dilanjutkan penetapan

hukum Islam terhadap live stacking.

11 Al-Zuhaili, 190.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penulis menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut :

1. Live stacking merupakan sebuah metode yang digunakan
oleh BMKG untuk mendapatkan citra hilal saat rukyatulhilal.
Live stacking melakukan proses kalibrasi pada citra hilal
dengan menggunakan CCD yang ditampilkan dalam aplikasi
SharpCap. Hilal yang berhasil dengan live stacking telah
memenuhi faktor hilal dapat diamati berdasarkan astronomi
yaitu hilal dapat diamati di atas 6 derajat.

2. Hukum Penggunaan live stacking dalam rukyatulhilal adalah
boleh atau mubah. Kebolehan tersebut disebabkan tidak
ditemukan hal yang menjadikan haram berupa tidak ada
manipulasi citra hilal pada tahapan-tahapan live stacking,
sehingga telah sesuai dengan kaidah al-asiu fi al-asyya' al-
ibahat hatta yadull al-dalil 'ala al-tahrim pada dasarnya
sesuatu dihukumi mubah atau boleh sehingga ada dalil yang
menunjukkan keharamannya.

B. Saran

1. Kajian hukum Islam sebagai dasar pelaksanaan rukyatulhilal
pun berlaku pada perangkat atau alat yang digunakan dalam
rukyatulhilal. Kajian tersebut dilakukan terhadap konsep
pada perangkat. Perlu dilakukan kajian hukum Islam sebelum

teknologi diciptakan. Guna untuk mendapatkan kejelasan
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hukum dan bila secara hukum Islam tidak diperbolehkan,
maka teknologi tersebut tidak akan sia-sia.

2. Teknologi yang digunakan dalam rukyatulhilal harus selalu
dikembangkan. Memanfaatkan fungsi teknologi yang terkini
guna mempermudah pelaksanaan rukyatulhilal. Selain juga
akan berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan
rukyatulhilal yang masih ada.

3. Sumber daya manusia sebagai pengembang dalam teknologi
juga perlu ditingkatkan. Memperbanyak tenaga pengembang
teknologi yang dapat meningkatkan  keberhasilan
rukyatulhilal. Selain itu, perlu tenaga rukyah yang handal
dalam mengoperasikan teknologi secara benar dan presisi.
Kerap kali teknologi dalam sebuah markaz telah memadabhi,
namun terkendala operator yang belum handal. Sekaligus
memahami pelaksanaan rukyatulhilal yang diperbolehkan
atau dilarang dalam syariat.

Penulis menyadari dalam penelitian ini masih banyak
kekurangan baik tulisan, analisis maupun data. Sebagai manusia
yang bodoh, Penulis mengharapkan saran dan kritik dalam
penelitian ini untuk pembelajaran dan kebaikan tulisan penulis
berikutnya.
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3. Daftar wawancara

Narasumber : Ahmad Junaidi

a.

Apakah setiap citra hilal harus dilakukan teknik image
processing ?

Jawab : Hilal yang diproses adalah hilal yang tidak bisa
dilihat. Hilal yang sudah terlihat tanpa diproses cukup satu-
satu frame sudah langsung bisa dilihat. Hilal yang yang tidak
bisa dilihat itu kalau dilihat dalam satu frame tidak akan
kelihatan sehingga tidak bisa memilah foto yang bagus maka
langsung ditumpuk menjadi satu.

Misalkan dalam sekali penjepretan/ambil foto mendapatkan
50 foto, Apakah gambar-gambat bisa langsung ditumpuk?
Jawab : lya, itu juga tergantung kebutuhan kita rekaman Kita.
Misalnya setiap merekam kita ingin sekali klik menjadi 50
frame atau 100 frame, kita mau mengolah separuhnya saja,
maka bisa saja. Tetapi tidak bisa memilah-milih setiap frame
karena setiap frame hilalnya belum nampak, kecuali hilalnya
sudah nampak, nanti kita pilih masing-masing frame yang
paling bagus hilalnya.

Misalkan dari foto-foto tersebut terlihat hilal, apakah bisa
dijadikan bukti ?

Jawab : Ada analisis tertentu yang mengatakan bahwa citra
itu adalah hilal atau bukan.

Apakah bisa kamera langsung mendeteksi hilal. Jadi BMKG

berniat melakukan pengembangan dengan pengenalan hilal



e.

(image recognition) seperti face recognition pada handphone,
Bagaimana menurut Bapak ?

Jawab : Kalau menurut saya entah seperti apa teknologinya
saya belum faham sistem kerja recognition seperti apa. Kalau
menurut saya : image recognition itu hilal yang udah tampak.
Misalnya teleskop sudah mampu menangkap objek itu (hilal).
Dengan kamera, objek telah mampu tertangkap sehingga
recognitionnya akan bekerja tetapi seringkali hilal belum
nampak di layar kamera maupun laptop yang kita pandu
dengan kamera itu, hilal sama sekali belum terdeteksi
sehingga kita butuh pengolahan lebih lanjut dalam rangka
meningkatkan kontrasnya. Meningkatkan kontras hilal
dengan cara menumpuk berbagai frame yang kita lakukan
perekaman sebelumnya. Apakah image recognition itu bisa
mampu mengenali objek yang belum bisa dikenali secara
jelas oleh kamera, nah itu yang saya belum bisa komentar
lebih lanjut, jadi sering kali yang kita lihat di lapangan bahwa
sensor pun sebenarnya menangkap hilalnya itu masih sangat
lemah jadi kita baca setiap frame itu sama sekali hilal tidak
nampak, nanti kita bisa lihat dicontohnya. kalau hilal-hilal
yang langsung mampu dideteksi pada setiap frame, nanti
recognition akan mudah.

Apakah iris hanya bisa digunakan untuk penumpukkan
gambar ?

Jawab : Sebenarnya iris juga bisa untuk pengolahan gambar

bahkan bisa dari rekaman fajar menjadi citra kemudian



dirubah menjadi angka sehingga bisa membuat grafik : bahwa
fajar muncul jam berapa pun bisa?. Fungsinya banyak sekali
tetapi sementara difungsikan untuk mengolah hilal yang lebih
utama adalah untuk menumpuknya. Nantinya akan
dikembangkan lagi bila yang sudah dasar sudah bisa,
kemudian ke preprocessing membersihkan citra hilal dengan
menggunakan flat.

f.  Apakah bisa rukyatulhilal dengan hilal ketinggian 2 derajat

atau 3 derajat atau 4 derajat kemudian bisa didapatkan citra
hilal dengan metode image processing ?
Jawab : sebelumnya belum pernah ada (yang berhasil
mendapat citra hilal dengan ketinggian tersebut) hingga ITB
pun belum mampu, seringkali terjadi laporan 2 derajat bisa
melihat, 3 derajat bisa melihat itu wallahu a’lam, tidak bisa
komentar lebih jauh, karena teleskop dengan seperti itu.
Misalnya teleskop milik bosca dengan tingkat ketelitian detik.
Hingga sekarang belum bisa yang mampu merekam di bawah
4 derajat. Bahkan sepertinya belum ada di bawah 6 derajat.
Seringkali saat teleskop bisa mengenali hilal tetapi tidak ada
satupun orang mampu mengenali hilal termasuk saya. Jadi
kalau ada orang yang bilang teleskop masih kalah dengan
mata, maka pasti ada kesalahan. Biasanya kesalahan setting.
Kalau settingnya pas, kita bisa mengatur sampai ujung mana
yang akan dikehendaki.

g. Bagaimana cara bapak mengambil gambar citra hilal ?



Jawab : yang paling penting dalam mengambil gambarnya
tidak terlalu over exposure. Jika over exposure, maka hasilnya
akan rusak dan tidak bisa dilakukan pengolahan apapun.
Kamera planet sangat peka sehingga perlu berhati-hati dalam
mengambil exposurenya. Berbeda dengan DSRL yang
membutuhkan exposure yang lebih banyak.

h. Apakah dengan kamera planet bisa mendeteksi hilal ?
Jawab : iya. Seringkali dengan kamera bisa mengenali hilal
yang sudah cukup tinggi asalkan cuaca cerah akanmampu
terdeteksi tanpa processing.

i. Apakah hilal yang terdeteksi ditandani dengan kotak yang
tampil pada aplikasinya?

Jawab : tidak, langsung nampak saja. Kalau ada kotaknya,
maka ada reconitionnya.

J.  Apakah rukyatulhilal dengan melihat citra yang ditangkap
oleh kamera bisa dikatakan menggantikan perukyah ?
Jawab : mestinya bisa, saya telah membahas bahwa bukti citra
sebagai pengganti saksi. Sebenanrnya bila mau meneliti
terdapat kaidah-kaidah fikih yang mendukung. Misalnya

clad i L))
bahwa tulisan itu statusnya seperti ucapan. Maka bisa
dianalogikan

WL 5 ) pall
bahwa gambar statusnya seperti saksi.

k. Bagaimana pandangan fikih terhadap image processing ?



Jawab : tidak masalah. Karena processing ini tidak melakukan
penambahan, tidak ada unsur pemalsuan. Justru malah
mengeliminasi/menghilangkan  unsur-unsur yang tidak
dibutuhkan suapay citra hilal menjadi bersih. Image juga
sebagai memperkuat bukti, misalnya saksi harusnya dua
orang, lalu apakah hanya satu orang saksi tetapi dia membuat
bukti bisa dikatakan dua orang saksi, maka menurut saya itu
sama.

Bila tidak ada seorang pun yang berhasil melihat hilal
sedangkan ada bukti image. Apakah bukti tersebut bisa
diterima dalam sidang rukyah?

Jawab : pada tahun 2018 atau 2019 di PBNU, saya pernah
berhasil mendapatkan citra dan saat itu hanya saya yang
mendapatkan citra, serta tidak ada seorang pun yang berhasil
melihat hilal. Citra tersebut diterima oleh PBNU dan
ditetapkan masuk tanggal bulan baru. Citra tersebut juga
sebagai citra terendah yang saya dapat yakni ketinggian hilal
6 derajat.

. Apakah hilal bisa dilihat pada ketinggian di bawah 6 derajat ?
Jawab : hilal yang kurang dari 6 derajat, maka elongasi terlalu
pendek, pengaruh Matahari terlalu kuat. Seingat saya di
Indonesia belum ada yang bisa melihat di bawah 6 derajat
bahkan mas Yusuf Bosca belum bisa mendapatkan citra di
bawah 6 derajat. Setahu saya, belum ada yang berhasil melihat

di bawah 6 derajat baik BMKG maupun Bosca.



n. Apakah kondisi awan mendung saat rukaytulhilal bisa
mempengaruhi  untuk  mendapatkan  citra  hilal ?
Jawab : secanggih apapun teleskop tidak bisa menembus

awan, kecuali mendung tipis.



Narasumber : Suaidi Ahadi

1. Apakah yang disebut dengan image recognition pada objek
hilal dan bagaimana konsep image recognition ?
Jawab : Image recognition adalah pengenalan pola. Jadi
dengan pengenalan pola, maka bisa dikenali mana hilal dan
mana noise. Konsep image recognition akan dikembangkan
menjadi komputasi. Biasanya image recognition digunakan
dalam pengenalan wajah. Konsep pengenalan wajah akan
dimanfaatkan untuk pengenalan hilal.

2. Apakah yang disebut dengan superimpose ?
Jawab : superimpose adalah penumpukkan gambar dalam
satuan waktu. Gambar yang diambil sebanyak-banyaknya
karena awan yang bergerak terkadang menutupi hilal.
Gambar yang bagus ditumpuk, bila ada noise, maka dibuang
noisenya.

3. Apakah ada aplikasi untuk melakukan superimpose ?
Jawab : telah ada aplikasi superimpose

Penulis melakukan presentasi
Catatan : akhirnya kamu mengetahui prinsip kerja image
recognition. Sebelum mengenal image recognition, harusnya
mengenal image hilal. Selama ini belajar tentang penentuan
Hilal secara langsung melihat berdasarkan parameter hilal
pengertian melihat secara langsung tanpa ada image.mencari
hukum terlebih dahulu sebelum membuat produk
Image itu ada berbagai macam ada yang menghilangkan

unsur-unsur tertentu atau frekuensi tertentu yang disebut



dengan bokeh, kemudian berkembang menjadi image

recognition. Image recognition berkembang menjadi artifical

intellegence untuk mengenali Pola atau gambar yang kita
inginkan tentang hilal recognition.sehingga memunculkam
pertanyaan :

1. Apakah image processing diperbolehkan oleh syariat ?

2. Apakah diperbolehkan penumpukkan hilal ?

3. Bagaimana hukumnya bilamana mengenali pola dengan
hanya 2 titil atau 3 titik kemudian secara komputasi
mendapat kesimpulan bahwa pola tersebut adalah hilal.

Tiga hal di atas adalah dasar dari hilal recognition.
Bila 3 hal tersbeut diperbolehkan, maka kawan-kawan
informasi teknoogi akan melakukan pengembangan pada
hilal recognition.

Semenjak BMKG menggunakan metode yang
terkini, ada peningkatan 75 persen dari 21 pengamat. Padahal
sebelumnya hanya 20 persen yang mampu melihat hilal.
Dengan adanya hilal recognition akan mampu meningkatkan
lagi.

Kamis, 16 Juni 2022

Video itu tumpukkan gambar yang bergerak. Frame-
frame diambilkan dari video kemudian frame tersebut
ditempelkan. Image recognition tetap menggunakan frame/
image yang ada di video misalnya bila menggunakan 4K,
maka 60 frame per-sekon. Bila menggunakan yang biasa 20

frame per-sekon. Sehingga harus ada software yang bisa



memecah video menjadi bentuk image. Pemecahan tersebut
berfungsi misalnya pada awalnya hilal tertutup awan,
kemudian pada suatu waktu awan tersingkap (hilal terlihat),
kemudian hilal tertutup awan. Image yang terlihat,
dikumpulkan dilakukan stacking, noise, off stackel dibuang,
kemudian image yang diambil yang ada gambar hilalnya.
Konsep yang diberbincangkan dengan ulama’. Menurut saya
harusnya boleh karena itu filtering menghilangkan noise.

Bila melakukan filtering diperbolehkan dengan teori
filtering, maka para pakai bidang image processing bisa
membuat softwarenya. Tujuan image processing adalah
untuk image recognition (pengenalan hilal).

Cara Pengenalan hilal :

Menghilangkan noise atau off stackel : video dirubah
menjadi gambar. Dari banyak image, ada awan yang
tersingkap, kemudian dihilangkan noisenya

Misalkan mempunyai mempunyai data video ukuran
4K dengan durasi 1 jam :

1 Jam = 3600 detik

4K = 60 gambar/detik

3.600 x 60 = 216000 gambar

Apakah demikian diperbolehkan secara hukum Islam terkait
rukyatulhilal ?

Jawab : Secara scientific diperbolehkan karena demikian

melakukan filtering.



Diawali dengan melakukan secara manual, bila
berhasil maka melakukan secara komputasi. Komputasi akan
mengenali pola piksel.

Dark (bidang gelap) sebagai background seperti
menggunakan green screen

Bahasa di kalangan orang geografis menggunakan
istilah superimpose (menumpuk peta). Dikalangan orang
BMKG menggunakan istilah live stack seperti biasanya
digunakan pada sinyal. Superimpose dan live stacking itu
sama.

Metode live stacking untuk mendapatkan hilal
secara sempurna sedangkan metode penumpukkan (salah
satu image processing) hanya butuh hilal yang tipis
kemudian dikembangkan menjadi image recognition

Image recognition seperti face recgnition. face
recgnition mengenali pola wajah. Mesin learning.

Kapan pengembangan image recognition difollow up oleh
BMKG ?

Jawab : Meninggal dunia bapak Rukman, bapak Suaidi di
perlu ada orang lagi yang masuk di BMKG selain Bu Khansa
dan Bu Whytia.

Posisi Teknologi sudah ada, cuma belum ada hukumnya.
Berapa waktu yang dibutuhkan untuk mengenali hilal ?
Jawab : Bisa di bawah 1 detik karena itu teknologi

Narasumber : Himawan Widiyanto



a.

Bagaimana rukyatul Hilal yang dilakukan oleh BMKG
BMKG ?

Jawab : BMKG melakukan rukyatul Hilal dengan merekam
Hilal sehingga BMKG memiliki data-data rekaman Hilal,
berbeda dengan Kementerian Agama yang melakukan
rukyatul Hilal dengan hanya menggunakan teropong tanpa
melakukan perekaman Hilal sehingga bila akan melakukan
pengecekan Citra Hilal yang terdahulu dengan format video
maka tidak akan ditemukan di Kementerian Agama semisal
mau mengecek data Hilal Bulan Muharram tahun 1440
Hijriyah maka Kementerian Agama tidak mempunyai data
tersebut Sedangkan bila melakukan pengecekan data tersebut
di BMKG maka data tersebut ada di BMKG karena semua
data Hilal disimpan dan tersusun rapi di database BMKG
bahkan ada data Hilal terendah yang mencatat rekor di luar
negeri. bila ada orang yang ingin melihat superimpose di
BMKG juga ada.

Bagaimana metode yang digunakan oleh BMKG dalam
menganalisa mengenai Hilal, Apakah hanya dengan melihat
data atau menggunakan aplikasi?

Jawab : Citra yang didapat Kemudian dilihat secara seksama
untuk memastikan apakah Citra tersebut adalah Hilal atau
Venus, sebab Hilal hampir mirip dengan Venus dalam
bentuknya. Hilal dapat dianalisa dengan melihat data

koordinat dan posisi Hilal dengan Matahari.



e.

sebelum pengamatan Hilal, BMKG menyampaikan data
pengamatan di website BMKG. data pengamatan tersebut
diantaranya berisikan informasi ketinggian Bulan azimut
bulan dan Matahari, elongasi umur bulan. Citra yang
berhasil didapatkan akan dikirimkan ke BMKG pusat untuk
kemudian Citra tersebut dicocokkan dengan data orang yang
berhasil melihat Hilal. Lalu Citra tersebut disimpulkan :
bahwa Citra tersebut adalah Hilal atau Citra tersebut
bukanlah Hilal.

Apakah BMKG di daerah juga melakukan rukyatul Hilal
sebagaimana rukyatul Hilal yang dilakukan oleh BMKG
Pusat ?

Jawab : BMKG di daerah dilakukan dengan menggunakan
teropong Hilal yang dimilikinya. Rukyatul dilaksanakan
setiap bulan hijriah.

Apakah BMKG melakukan rukyatul Hilal di selain bulan
Ramadan Syawal dan Dzulhijjah ?

Jawab :

Ya. BMKG melakukan rukyatul Hilal setiap bulan karena
terkait dengan sains Sedangkan untuk secara Syariah adalah
wewenang dari  Kementerian Agama. Kalau untuk
kewenangan ilmiahnya adalah dari BMKG. Jadi sebagai
supporting terkait dengan penentuan awal bulan hijriyah
nantinya yang memutuskan adalah Kementerian Agama.
Sejak kapan BMKG aktif mengikuti rukyatul Hilal ?



Jawab : BMKG mulai aktif mengikuti rukyatul Hilal
semenjak memiliki teropong Hilal BMKG rutin melakukan
rukyatul Hilal. Pengadaan teropong sejak tahun 2009 itu baru
di BMKG pusat Kemudian kami sampaikan ke daerah untuk
pengadaan. Pengadaan dilaksanakan secara bertahap karena
terkait dana. Pada tahun 2014 sudah ada lebih dari 10
pengamatan Hilal termasuk di BMKG Pusat.



a.

Narasumber : Al Khansa Rodhiyah
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Sebelumnya saya mau memperkenalkan diri. Nama saya
Muhammad Jamaluddin,

Mahasiswa magister ilmu Falak UIN Walisongo
Semarang ingin melakukan penelitian tesis yang berjudul
pandangan Hukum Islam terhadap superimpose Citra Hilal dan
konsep image recognition dalam penentuan rukyatulhilal cepat.

Sebelumnya saya akan menjelaskan sedikit asal
penelitian saya. Jadi dengan adanya teknologi yang selalu
berkembang termasuk teknologi yang digunakan dalam
pelaksanaan rukyatulhilal.

Maka kesempatan tersebut digunakan oleh BMKG untuk
melakukan pengembangan dalam rukyatulhilal berupa adanya
pengenalan Hilal melalui recognition. Sedangkan yang telah
dilakukan oleh BMKG adalah image prosesing yang salah satu
metodenya atau langkahnya adalah superimpose,

Tentu dalam pelaksanaan rukyatul Hilal harus sesuai
dengan ketentuan syariat karena memang rukyatul Hilal
merupakan syariat untuk melaksanakan ibadah-ibadah di
dalamnya. akhirnya peneliti tertarik Bagaimana pandangan
Hukum Islam mengenai Hilal recognition dan superimpose.
karenanya saya meminta Kkesetiaan ibu untuk menjadi
narasumber. Dan saya ucapkan terima kasih atas kesediaannya.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Sejarah berdirinya BMKG?



Jawab : Lihat di website BMKG mengenai pendiri BMKG dan

seterusnya

Sejak kapan BMKG terlibat dalam pelaksanaan rukyatul Hilal?

Jawab : mulai tahun 2008

Berapa jumlah titik lokasi BMKG melaksanaan rukyatul Hilal,

minimal dan maksimal?

Jawab : ada minimal 25 lokasi pada bulan hijriyah selain bulan

Ramadan dan Syawal, sedangkan jumlah maksimalnya 34 lokasi.

Jika di bulan Ramadan Syawal, maka jumlah titik lokasi rukyah

lebih banyak daripada bulan selain bulan Ramadan dan Syawal.

Bagaimana metode rukyatul Hilal yang digunakan oleh BMKG ?

Jawab : Metode pengamatan rukyatul Hilal dengan image

processing Adapun prosesnya

1. Setting alat teleskop

2. Pasang detektor. Detector yang digunakan pada CCD
(Charge Coupled Device). Kamera khusus untuk objek langit

3. Sambungkan CCD ke laptop atau komputer

4. Menggunakan aplikasi SharpCap (aplikasi untuk menangkap
citra dari CCD)

Apa jenis CCD yang digunakan oleh BMKG dalam rukyatul Hilal

Jawab : QHY183

Mengapa tidak menggunakan kamera DSLR ?

Jawab : sebelumnya kita menggunakan DSLR kemudian berganti

CCD. Masih ada yang menggunakan DSLR walaupun tidak

banyak, lebih dari 50% memakai CCD. Dulu semua BMKG

menggunakan kamera DSLR, akan tetapi hasil Citra yang diambil



dari CCD lebih bagus kontrasnya dibandingkan menggunakan
kamera DSLR. Karena hal tersebut maka kami ganti semuanya
menjadi CCD. Tentunya harganya lebih mahal daripada harga
DSLR. CCD tipe QHY183 yang digunakan oleh BMKG ada dua
jenis 1. monochrome 2. colour. CCD yang monokrom berwarna
hitam putih. Sedangkan CCD yang color nanti outputnya
berwarna. mengambil penggunaannya di depan CCD diberi filter
UBVRI proses recognition-nya di sini juga menggunakan
SharpCap. Image recognitionnya mulai tahun 2014 atau 2015
sudah mulai dikembangkan karena juga jarang yang pakai dan
belum familiar (masih tahap penelitian internal). Bagi BMKG,
image recognition itu hal yang masih baru.

Apakah editing citra hilal dengan menumpuk hilal yang biasa
dilakukan oleh orang-orang itu bisa dilakukan secara otomatis
dengan menggunakan aplikasi SharpCap ?

Jawab : dilakukan secara otomatis. Yang perlu dilakukan di sini
adalah mengambil citra kalibrasi untuk membuat live stack. live
stack membutuhkan dua citra kalibrasi yang digunakan : capture
dark dan capture flat. Bila 2 citra kalibrasi tersebut sudah
didapatkan kemudian dua kalibrator tersebut dipanggil lalu klik
live stacking sehingga hilal yang tampil di aplikasi SharpCap
telah dikurangi dengan 2 citra kalibrasi tersebut.

Apakah sama antara live stacking dan superimpose

Jawab : menurut saya bahwa superimpose itu lebih pada citra
yang ditumpuk. Sedangkan live staking itu dalam bentuk video.

Dark dan flat sebagai kalibrasi saja. karena dalam citra terdapat



banyak noise, maka dark berfungsi untuk menghilangkan noise
yang disebabkan karena panas dari alat tersebut. Sedangkan flat
untuk menghilangkan noise yang disebabkan oleh jamur atau
debu karena BMKG lebih menggunakan yang live staking dengan
realtime sehingga bila citra hilal kelihatan, maka akan lebih
nampak tajam.

BMKG dalam rukyatul hilal dengan live streaming. Apakah Apa
aplikasi yang digunakan untuk live streaming ?

Jawab : aplikasi live streaming yang digunakan oleh BMKG
adalah aplikasi OBS. aplikasi tersebut akan menampilkan aplikasi
SharpCap.

Bagaimana Rukyatulhilal yang dilakukan oleh BMKG ?

Jawab : BMKG melakukan rukyatul hilal dengan melakukan
perekaman citra bukan dengan mata secara langsung. Selain
dengan mengambil gambar, BMKG juga melakukan
penyimpanan dalam bentuk video sebagai bukti sehingga pada
saat live streaming juga melakukan recording. Banyak kejadian
lupa ambil citra hilal tapi melakukan perekaman ternyata saat
melakukan perekaman ada hilalnya. Sehingga adanya perekaman
berfungsi untuk memback-up Terkadang hilal teramati dalam
hitungan detik. Di BKMG harus ada minimal pengambilan
gambar nantinya dengan video akan membantu.

Apa jenis teleskop yang digunakan oleh BMKG ?

Jawab : Kebanyakan teleskop yang digunakan di BMKG adalah

teleskop Vixen. Yang terbaru menggunakan ioptron



ada memakai lensa ada juga yang memakai cermin tapi
kebanyakan menggunakan lensa lensa refraktor kebanyakan
menggunakan teleskop vixen. terbaru BMKG memakai ioptron.
teleskop yang kompatibel untuk rukyaul Hilal adalah celestron
yang sekarang difokuskan adalah vixen dan ioptron.

Kapan Tim BMKG memasangkan teleskop untuk rukyatulhilal ?
Jawab : teleskop dipasang beberapa jam sebelum pelaksanaan
rukyatulhilal. Kalibrasi teleskop menggunakan Matahari,
terkadang menggunakan planet karena kadang planet atau bintang
bisa terlihat saat senja Mungkin planet atau bintang tidak dapat
dilihat oleh mata secara langsung tetapi dapat dideteksi oleh alata.
Apakah akurat melakukan kalibrasi menggunakan Matahari
untuk rukyatulhilal mengingat ukuran Matahari yang terlalu besar
?

Jawab : jika dipandang dari Bumi, maka objek Matahari dan
Bulan memiliki ukuran yang sama. Sehingga Matahari juga bagus
digunakan untuk kalibrasi.

Sebelumnya Saya pernah melihat sebuah video yang sekilas tidak
nampak hilalnya, namun setelah dilakukan kemudian nampak
hilalnya. Kemudian Bagaimana cara CCD mengenali hilal ?
Jawab : CCD tidak bisa melakukan penumpukan gambar
sehingga sesuatu yang muncul dalam aplikasi SharpCap adalah
sesuatu yang dilihat manusia. Sedangkan bila penumpukkan hilal

dengan gambar yang banyak, maka hilal akan lebih tajam.



Mengapa BMKG daerah tidak bisa mengkofirmasi citra hilal
sehingga harus mengirimkan citra tersebut ke BMKG pusat untuk
mendapatkan konfirmasi?

Jawab : karena terkait aturan bahwa BMKG pusat yang
melakukan konfirmasi citra. Bila telah dikonfirmasi oleh BMKG
pusat, maka BMKG daerah tersebut akan membuat laporan
bahwa hilal teramati.

Siapakah yang akan diambil sumpah bila ada yang berhasil
melihat hilal melalui citra ?

Jawab : biasanya operator dan pejabat yang akan disumpah.
Mereka melihat dari teleskop yang tampilkan di layar laptop.

. Apa istilah yang digunakan dalam recognition : image
recognition atau hilal recognition ?

Jawab : bila image recognition itu lebih general. Kalau hilal
recognition apakah ada yang membahas hal tersebut, tetapi kalau
saya lebih pada image recognition.

Apakah boleh penanya membahasakan sebagai hilal recognition
?

Jawab : Istilahkan saja, nanti bagaimana tanggapan dosen anda
mengenai saran penggunaan kata hilal recognition.

Sejauh mana pengembangan yang dilakukan oleh BMKG ?
Jawab : tidak bisa menilai seberapa persen. Tetapi hingga saat ini
yang terbaru adalah penggunaan CCD dan SharpCap.
Penggunaan CCD di BMKG pusat pada akhir tahun 2020,
sedangkan penggunaan CCD dan SharpCap pada tahun 2021.

Pengembangan jangka panjang adalah robotik dengan teleskop



yang dipasang secara permanen, observer dari manapun, dengan
hanya memasukkan objek yang akan diamati kemudian teleskop
akan bergerak secara otomatis bahkan dipantau dari laptop.
Recognition juga menjadi pengembangan jangka Panjang. Fokus
yang dilakukan BMKG tidak hanya pada processing, akan tetapi
juga pada hardware.

Siapakah yang memunculkan hilal recognition di internal BMKG
?

Jawab : sebelumnya hal ini baru, pernah bapak Suadi menyuruh
saya untuk memperlajari image recognition, mungkin yang lebih
mendalami adalah alm. Pak Rukman.

Aplikasi yang digunakan untuk recognition ?

Jawab : belum ada. SharpCap dan Iris untuk pengenalan masih
menggunakan mata belum menggunakan Al (Artifical
Intellegence)

Tingkat akurasi recognition ?

Jawab : sebenarnya dikatakan akurat, Ya akurat, tetapi tergantung
pada pemodelan. Adanya draw awan dapat mengganggu yang
seakan-akan hilal padahal bukan hilal.

Berapakah jumlah hilal yang harus didapatkan oleh Tim BMGK
saat rukyatulhilal ?

Jawab : minimal 5 gambar : gambar hilal, citra Matahari, citra
kalibrator

Bagaiman proses live stacking dan apa yang perlu diperhatikan ?
Jawab : Langkah-langkahnya :

a) Mengambil citra kalibrator;



b) Masukkan dark dan flat;

c) Kemudian ke menu live stack;

d) Citra yang tampil sudah dikurangi oleh citra kalibrator.
Berapa layer yang dibutuhkan saat live stacking ?

Jawab : live stacking hanya membutuhkan satu layer

Bagaimana pengaruh live stacking pada hilal ?

Jawab : ada pengaruhnya lebih pada kontras. Pengaruh kontras

yang membedahkan sehingga objek langit lebih tajam.



Narasumber : Whytia Shabrina Fitmawyani

Bagaimana rukyatulhilal yang dilakukan oleh BMKG ?
Jawab : Rukyatulhilal BMKG menggunakan live stacking, tidak
menggunakan superimpose. Live stacking yang digunakan di
BMKG itu menggunakan citra-citra kalibrasi. Sebelumnya
Teleskop diarah ke Matahari, lalu dikurangi dengan citra kalibrasi
secara real time lalu diarahkan ke Bulan/hilal kemudian
mengurangi data-data yang mengganggu berupa noise. Dari citra
kita kurangi dengan noise berupa dark (mengurangi dari efek
yang ditimbulkan oleh panas dari alatnya (kamera), bila alatnya
panas, maka ada noisenya. Kemudian Flat menggunakan medan
datar, jadi di depan harus datar, Putih/satu warna kemudian
diambil citra hilalnya dikurangi dari citra tersebut (citra dark dan
flat),

Apakah live stacking disini bisa dikatakan sebagai superimpose ?
Jawab : BMKG menggunakan live stacking. Istilah superimpose
baru saja saya dengar Kalau superimpose diartikan menyatukan
gambar-gambar hilal, maka yang di BMKG tidak seperti itu. Live
stacking itu video dikalibrasi.

Apakah live stacking itu berupa foto ?

Jawab : Live stacking di BMKG itu ada foto ada video Cuma
sekarang yang difokuskan di arah yang video.

Kalau sebuah foto dilakukan stacking, apakah namanya live
stacking ?

Jawab : Aplikasi yang dipakai namanya sharpcap. Aplikasi

tersebut menamai proses tersebut dengan live stacking, jadi kita



h.

menggunakan nama tersebut “live stacking” sesuai dengan di
aplikasi yang kita pakai. Jadi live stacking mengurangi citra
dengan noise-noise yang diambil sebelumnya.

Bagaimana mendapatkan capture dark & flat?

Jawab : dark didapatkan dengan keadaan menutup kamera CCD.
Tujuan dark untuk mengurangi noise yang disebabkan panas
dalam kamera. Bila menggunakan iris, dark tidak harus
didapatkan di awal (sebelum membidik citra hilal). Namun bila
sharpcap, dark harus didapatkan di awal (sebelum membidik
citra hilal). Sedangkan mendapat flat itu dengan mengarahkan
teropong ke langit atau ke warna putih atau ke warna yang rata.
Apakah pengaruh menggunakan flat dengan jumlah yang banyak
pada citra hilal ?

Jawab : BMKG menggunakan minimal 5 gambar tujuannya untuk
mempertinggi kalibrasi. 5 flat, 5 dark 5 citra hilal, 5 citra
Matahari. Kemudian banyak gambar misalkan flat akan diambil
average (rata-rata) pada setiap pikselnya.

Pada citra hilal yang sudah dilakukan live stacking masih terdapat
sesuatu seperti noise atau warna putih yang seperti awan, apakah
sesuatu tersebut dikatakan noise atau itu awan ?

Jawab : bila noise yang disebabkan panas kamera telah
dibersihkan dengan flat atau dark, maka sesuatu tersebut adalah
awan.

Apa kegunaan mengarahkan teleskop ke Matahari ?

Jawab : kalibrasi teropong untuk membaca koordinat bola harus

dicoba terlebih dahulu. Mengarahkan ke Matahari harus



dilakukan berulang kali hingga tepat ke Matahari kemudian
dipindahkan ke arah Bulan. Untuk mempermudah jalannya
menuju ke Bulan perlunya pengkodisian alat, kalibrasi alat.
Berapa ketinggian hilal terendah yang pernah berhasil diamati
oleh BMKG ?

Jawab : 5,23° dan elongasi paling rendah pada 5,73°

Mengapa BMKG tidak mampu melihat hilal dengan tinggi hilal
terendah yang pernah diamati ?

Jawab : karena kontras Matahari.

Pada citra hilal yang sudah dilakukan live stacking masih terdapat
sesuatu seperti noise atau warna putih yang seperti awan, apakah
sesuatu tersebut dikatakan noise atau itu awan ?

Jawab : bila noise yang disebabkan panas kamera telah
dibersihkan dengan flat atau dark, maka sesuatu tersebut adalah
awan.

Sejauh mana BMKG melakukan pengembangan Image
recognition ?

Jawab : belum ada kelanjutan atau masih dalam tahap. Baru mulai
isu saja

. Siapakah yang memiliki ide image recognition di BMKG ?
Jawab : antara bapak Rukman dan bapak Suaidi

Bagaimana konsep image recognition ?

Jawab : ikuti saja bapaknya (bapak Suaidi). Karena belum sampai
dari bapak.
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